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10201244040 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan menulis naskah drama yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan teknik storyboard dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan teknik storyboard, (2) keefektifan teknik 
storyboard dalam pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI SMAN 1 
Depok, Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
desain penelitian pretest posttest control group design. Variabel dalam penelitian 
ini ada dua, yaitu variabel bebas berupa teknik storyboard dan variabel terikat 
berupa keterampilan menulis naskah drama. Penelitian ini mengambil populasi 
berupa siswa kelas XI SMAN 1 Depok, Sleman. Sampel penelitian menggunakan 
teknik pengambilan cluster random sampling. Berdasarkan teknik tersebut 
diperoleh kelas XI IPA 2 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI IPA 3 
sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes menulis 
naskah drama. Hasil uji normalitas sebaran data menunjukkan bahwa data dalam 
penelitian ini bersifat normal. Hasil uji homogenitas varian menunjukkan bahwa 
varian data dalam penelitian ini bersifat homogen. Analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nilai posttest kemampuan 
menulis naskah drama kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Hal ini 
terbukti dari hasil uji-t nilai posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
diketahui nilai thitung sebesar 4,043 dengan db 65 pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh nilai ttabel 1,990. Hasil tersebut menunjukkan nilai thitung 4,043 > ttabel 
1,990 pada taraf signifikansi 5% yang berarti ada perbedaan kemampuan menulis 
naskah drama antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil uji-t 
nilai pretest dan posttest eksperimen diketahui nilai thitung sebesar 4,497 dengan db 
33 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel 2,032. Hasil tersebut 
menunjukkan nilai thitung 4,497 > ttabel 2,032  pada taraf signifikansi 5%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis naskah drama dengan 
menggunakan teknik storyboard lebih efektif dibandingkan pembelajaran menulis 
naskah drama tanpa menggunakan teknik storyboard. 
 
Kata kunci : keefektifan, teknik storyboard, menulis naskah drama, siswa SMA. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah  
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan 
berbahasa yang diajarkan, yaitu keterampilan mendengarkan, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Empat keterampilan 
tersebut menduduki posisi yang sama penting dan diajarkan dengan seimbang 
meskipun pada hakikatnya, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang 
paling sulit dari ketiga keterampilan bahasa yang lainnya. Hal senada juga 
disampaikan oleh Nurgiyantoro (2010: 296) bahwa kemampuan menulis biasanya 
lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. 
Pendapat tersebut terbukti dari pengajaran keterampilan menulis yang diajarkan 
terakhir setelah menguasai tiga keterampilan sebelumnya.  
Keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan berbahasa yang paling 
kompleks dalam menuangkan pikiran dan perasaan dalam bentuk bahasa tulis. 
Menulis bukan hanya sekedar proses berkomunikasi secara tertulis, akan tetapi 
menulis merupakan cara pengungkapan gagasan atau ide yang menunjukkan 
kekreatifan seseorang. Keterampilan menulis memiliki fungsi dan tujuan yang 
penting dalam kehidupan. Akan tetapi, terkadang manfaat menulis kurang bisa 
dipahami oleh sebagian orang sehingga mereka kurang gemar menulis dan bahkan 
beranggaan bahwa menulis hanya menyita waktu saja, padahal dibalik kesulitan 
menulis tersebut, tersimpan berbagai manfaat menulis untuk kehidupan. 
2 
 
Manfaat menulis bagi kehidupan sangat beragam. Melalui menulis, 
seseorang dapat menggali kemampuan yang dimilikinya baik dalam memecahkan 
masalah maupun menjernihkan pikiran. Selain itu, menulis juga bermanfaat untuk 
menambah wawasan seseorang karena di dalam menulis seseorang dituntut untuk 
bisa mencari informasi-informasi yang berguna dalam pengembangan tulisan 
(Enre, 1988: 6). Menulis juga memiliki tujuan penting, yaitu untuk menyenangkan 
pembaca, memberikan informasi kepada pembaca, serta untuk mencapai nilai 
kesenian (Tarigan, 1983: 24). Dalam menulis, seorang penulis harus mengetahui 
tujuan apa yang hendak dicapai dalam tulisannya sehingga tulisannya dapat 
dipahami dengan baik oleh pembaca. 
Berdasarkan KTSP SMA kelas XI, menulis drama merupakan salah satu 
kompetensi yang mengharuskan siswanya untuk mampu menulis naskah drama. 
Dengan demikian, menulis naskah drama adalah salah satu contoh wujud 
pembelajaran keterampilan menulis yang diajarkan di sekolah. Oleh karena itu, 
menulis naskah drama memerlukan perhatian khusus dalam pembelajaran karena 
kemampuan menulis merupakan tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam 
proses pembelajaran. Jadi, bukan hanya sekolah saja yang bertanggung jawab 
dalam mengembangan kemampuan menulis siswanya, namun guru dan siswa itu 
sendiri juga turut bertanggung jawab akan kemampuan menulis tersebut. 
Menulis naskah drama merupakan keterampilan menulis sastra yang 
berpotensi untuk mengembangkan diri dalam berimajinasi mengungkapkan ide, 
gagasan, maupun pikiran ke dalam bentuk dialog-dialog dalam sebuah cerita. 
Selain itu, melalui penulisan naskah drama diharapkan siswa dapat memetik nilai-
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nilai positif yang terkandung di dalam cerita. Nilai-nilai positif tersebut berupa 
pesan atau amanat yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca melalui 
dialog cerita.  
Kemampuan menulis naskah drama ditentukan oleh banyak faktor. 
Seringkali, pembelajaran menulis naskah drama kurang diminati oleh siswa 
dikarenakan penyampaian yang kurang menarik dan membosankan, serta 
membutuhkan waktu yang lama untuk menulis naskah drama. Siswa juga 
biasanya mengalami kesulitan untuk menuangkan ide dan mulai menulis. Faktor 
lain yang juga berpengaruh terhadap kesulitan menulis naskah drama adalah 
faktor malas serta kurangnya rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang baru, 
khususnya dalam pembelajaran menulis naskah drama. Selain itu, faktor 
penyampaian pembelajaran menulis naskah drama juga tidak kalah penting dalam 
mempengaruhi kemampuan menulis naskah drama siswa.  
Faktor penyampaian pembelajaran menulis naskah drama merupakan faktor 
terpenting dalam menentukan kemampuan menulis naskah drama siswa. Hal 
tersebut terjadi karena faktor penyampaian menulis naskah drama merupakan titik 
awal penentuan bagi siswa untuk merasa lebih tertarik ataupun merasa lebih sulit 
dalam menulis naskah drama. Jika pembelajaran menulis naskah drama dapat 
disampaikan dengan cara yang berbeda dan unik misalnya dengan media ataupun 
teknik pembelajaran yang baru, maka siswa akan merasa lebih tertarik sehingga 
menciptakan keinginan untuk menulis naskah drama, dan kemudian dilanjutkan 
dengan adanya pola pikir bawa menulis naskah drama itu menyenangkan dan 
bukan kegiatan yag sulit untuk diwujudkan. Namun sebaliknya, jika pembelajaran 
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menulis naskah drama disampaikan dengan seadanya tanpa ada pemberharuan 
dengan penyampaian pembelajaran menulis naskah drama yang sebelum-
sebelumnya, maka kemungkinan siswa untuk tertarik sangat kecil. Hal tersebut 
dikarenakan siswa telah mengetahui dan belajar dengan penyampaian 
pembelajaran menulis naskah drama sebelumnya, sehingga kemungkinan siswa 
untuk merasa jenuh dan bosan sangatlah tinggi. Dengan demikian, akan tercipta 
pola pikir siswa bahwa pembelajaran menulis naskah drama merupakan 
pembelajaran yang membosankan dan sulit untuk dilakukan.  
Penyampaian pembelajaran naskah drama tidak lagi bisa mengandalkan 
metode ceramah ataupun demonstrasi seperti yang terjadi di sekolah sekarang ini. 
Metode ceramah adalah metode yang memusatkan pembelajaran pada guru 
sehingga siswa kurang dilibatkan atau diikutsertakan dalam pembelajaran. Siswa 
hanya memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. Hal yang sama juga berlaku 
pada strategi demonstrasi. Strategi ini hampir sama dengan strategi ceramah. 
Namun dalam strategi demonstrasi, guru lebih melibatkan siswa dalam 
mendemonstrasikan apa yang akan dipelajari sebagai contoh (Waluyo, 2010: 43). 
Berdasarkan keadaan tersebut, peneliti mencoba memberikan alternatif 
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan teknik yang berbeda, yaitu 
menggunakan teknik storyboard.  
Teknik storyboard merupakan salah satu strategi yang ditujukan untuk 
pembelajaran menulis naskah drama. Teknik storyboard tidak hanya digunakan 
oleh penulis handal, akan tetapi juga bisa digunakan oleh penulis pemula, dan 
bahkan digunakan oleh siswa yang mengalami remedial karena kesulitan menulis. 
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Teknik storyboard merupakan teknik pramenulis yang menekankan pada 
elaborasi (penjelasan secara rinci), prediksi (perkiraan), penumbuhan gagasan, dan 
pengurutan (Wiesendanger, 2001: 161).  
Teknik storyboard diawali dengan membagi kertas menjadi enam sampai 
delapan bagian. Kemudian siswa membuat kerangka cerita yang berupa gambar. 
Bagian kertas yang berisi gambar hanya bagian awal dan akhir kertas saja. Hal 
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk membantu siswa untuk mendapat 
gambaran tentang alur cerita dan kemudian memunculkan ide untuk mengisi 
bagian-bagian kertas yang masih kosong dengan gambar. Sebelum mulai menulis, 
guru terlebih dahulu memeriksa urutan bagian kertas dan diikuti siswa dengan 
mengkoreksi draf pertama mereka itu. Lalu, siswa mulai menulis dialog naskah 
drama dari ilustrasi gambar-gambar yang telah mereka buat sebelumnya. Setelah 
selesai menulis, siswa diharapkan untuk mengecek hasil tulisannya tersebut 
sebagai draf final sebelum dilaminating atau dicetak. Dan yang terakhir, siswa 
saling membagikan hasil tulisan naskah drama mereka dengan siswa yang lainnya. 
Teknik storyboard ini merupakan strategi yang baru dalam pembelajaran 
menulis naskah drama di SMAN 1 Depok, Sleman. Strategi ini pertama kalinya 
diperkenalkan dan akan diuji cobakan di sekolah untuk mengukur keefektifan 
strategi ini dalam pembelajaran menulis naskah drama di SMAN 1 Depok, 
Sleman. Teknik storyboard diharapkan dapat membawa suasana baru dan juga 
semangat belajar yang baru sehingga mempermudah siswa dalam menulis naskah 
drama. Selain itu, dengan teknik ini diharapkan dapat memotivasi siswa dalam 
mengekspresikan seni dan mempermudah siswa dalam memunculkan ide menjadi 
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sebuah kesatuan makna. Peneliti juga ingin membuktikan apakah teknik 
storyboard efektif dalam pembelajaran menulis naskah drama di SMAN 1 Depok, 
Sleman atau tidak. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah yang 
telah diuraikan dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Kemampuan menulis naskah drama siswa masih rendah. Hal tersebut 
dikarenakan siswa kurang gemar menulis dan bahkan beranggapan bahwa 
menulis hanya menyita waktu saja.  
2. Kemampuan menulis naskah drama siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Salah satu faktor yang paling mempengaruhi adalah faktor penyampaian 
pembelajaran menulis naskah drama. 
3. Kemampuan menulis naskah drama merupakan tanggung jawab semua 
pihak yang terlibat dalam pembelajaran. Sekolah, Guru, dan siswa itu 
sendiri juga turut bertanggung jawab akan kemampuan menulis tersebut. 
4. Strategi yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan menulis 
naskah drama siswa masih kurang beragam. Pembelajaran menulis naskah 
drama seringkali hanya mengandalkan metode ceramah ataupun metode 
demonstrasi  
5. Teknik storyboard belum pernah diuji cobakan dan diterapkan dalam 
pembelajaran menulis menulis naskah drama. Selain itu, teknik storyboard 
belum diuji keefektifannya dalam pembelajaran menulis naskah drama. 
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C.  Pembatasan Masalah 
Mengingat keterbatasan waktu dan tenaga, peneliti membatasi 
permasalahan pada keefektifan teknik storyboard terhadap pembelajaran menulis 
naskah drama. 
 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah 
drama siswa kelas XI SMAN 1 Depok, Sleman yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan teknik storyboard dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan teknik storyboard? 
2. Apakah teknik storyboard efektif dalam pembelajaran menulis naskah 
drama pada siswa kelas XI SMAN 1 Depok, Sleman? 
 
E.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis naskah 
drama siswa kelas XI SMAN 1 Depok, Sleman yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan teknik storyboard dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan teknik storyboard. 
2. Menguji keefektifan teknik storyboard terhadap pembelajaran menulis 
naskah drama pada siswa kelas XI SMAN 1 Depok, Sleman. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1.  Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengayaan kajian 
keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan 
teknik storyboard terhadap pembelajaran menulis naskah drama. 
b. Setelah penelitian ini diharapkan muncul penelitian-penelitian baru 
sehingga dapat menimbulkan inovasi dalam kesusastraan Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Dapat mempraktikkan sendiri secara langsung ilmu, pengetahuan, dan 
pengalaman dalam mengatasi masalah. Selain itu, hasil penelitian 
dapat dijadikan sebagai masukan dan perbaikan apabila hasil 
penelitian terdapat kekurangan. 
b. Bagi Guru 
Sebagai variasi yang baru dalam pembelajaran, khususnya 
pembelajaran menulis naskah drama.  
c. Bagi Siswa 
Dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis. Siswa juga 
mendapatkan pengalaman baru dengan aktif mengikuti pembelajaran 
menulis naskah drama dengan menggunakan teknik storyboard yang 
baru dan menarik. 
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G. Batasan Istilah 
Beberapa istilah perlu didefinisikan agar tidak menimbulkan berbagai 
macam penafsiran oleh pembaca, maka penulis memberi batasan istilah sebagai 
berikut. 
1. Keefektifan 
Keefektifan adalah kegiatan untuk memanfaatkan segala sumber daya yang 
ada guna memperoleh hasil yang diinginkan secara maksimal. 
2. Teknik Storyboard 
Teknik storyboard adalah teknik pramenulis yang menekankan pada 
elaborasi (penjelasan secara rinci), prediksi (perkiraan), penumbuhan 
gagasan, dan pengurutan. Teknik ini diawali dengan membagi kertas 
menjadi enam sampai delapan bagian. Kemudian siswa membuat kerangka 
cerita yang berupa gambar. Bagian kertas yang berisi gambar hanya bagian 
awal dan akhir kertas saja. Hal tersebut dilakukan untuk membantu siswa 
dalam mendapatkan gambaran tentang alur cerita dan kemudian 
memunculkan ide untuk mengisi bagian-bagian kertas yang masih kosong 
dengan gambar. Sebelum mulai menulis, guru terlebih dahulu memeriksa 
urutan bagian kertas dan diikuti siswa dengan mengkoreksi draf pertama 
mereka itu. Lalu, siswa mulai menulis dialog naskah drama dari ilustrasi 
gambar-gambar yang telah mereka buat sebelumnya. Setelah selesai 
menulis, siswa mengecek hasil tulisannya tersebut sebagai draf final 
sebelum dilaminating atau dicetak. Kemudian, siswa saling membagikan 
hasil tulisan naskah drama mereka dengan siswa yang lainnya. 
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3. Menulis Naskah Drama 
Menulis naskah drama merupakan suatu proses dalam mengungkapkan ide, 
gagasan, ataupun pikiran ke dalam bentuk dialog-dialog dalam sebuah cerita 
menjadi bentuk tertulis. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Keterampilan Menulis 
1. Hakikat Menulis 
Menurut Hastuti (1982: 1), menulis adalah kegiatan yang sangat kompleks. 
Kegiatan ini melibatkan cara berpikir yang teratur dan kemampuan 
mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tertulis dengan memperhatikan 
beberapa syarat. Persyraratan yang mutlak yang harus dipenuhi adalah sebagai 
berikut. 
a. Kesatuan gagasan yang harus dimiliki lebih dulu oleh seorang calon penulis 
b. Kemampuan menyususn kalimat dengan jelas dan efektif 
c. Keterampilan menyusun paragraf 
d. Menguasai teknik penulisan, seperti penempatan tanda baca 
e. Memiliki sejumlah kata yang diperlukan 
Hastuti (1982: 1) juga berpendapat bahwa menulis atau disebut juga dengan 
mengarang adalah sebuah metode yang terbaik untuk mengembangkan 
keterampilan di dalam mengguanakan suatu bahasa.  Pengertian menulis menurut 
Laksana (1989 : 159) yakni (1) membuat huruf (angka dsb.) dengan pena (pensil, 
kapur, dsb.), (2) melahirkan pikiran atau perasaan (seperti mengarang, membuat 
surat) dengan tulisan.  
Sementara menurut Darmadi (1996: 2), menulis merupakan kemampuan 
yang paling sulit dikuasai di antara keterampilan-keterampilan yang lainnya 
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seperti membaca, menyimak, dan berbicara. Lalu Enre (1988: 6) mengemukakan 
pendapatnya tentang pengertian menulis yaitu suatu alat yang sangat ampuh 
dalam belajar, yang dengan sendirinya memainkan peran yang sangat penting 
dalam dunia pendidikan. Jadi, dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bawah menulis adalah suatu kegiatan berbahasa yang paling kompleks dalam 
menuangkan pikiran dan perasaan dalam bentuk tertulis untuk mengembangkan 
keterampilan di dalam mengguanakan suatu bahasa.  
 
2. Manfaat Menulis 
Menulis memberikan banyak manfaat bagi kehidupan sehari-hari. Akan 
tetapi terkadang manfaat menulis kurang bisa dipahami oleh sebagian orang 
sehingga mereka kurang gemar menulis dan bahkan beranggaan bahwa menulis 
hanyak menyita waktu saja. Padahal dibalik kesulitan menulis tersebut, tersimpan 
berbagai manfaat menulis untuk kehidupan. Menurut Hastuti (1982: 4-5), manfaat 
menulis ada lima, yaitu : 
a. Memperluas dan meningkatkan pertumbuhan kosa kata, terutama yang ada 
kaitannya dengan tata istilah dan tata nama dalam bidang studi yang 
bersangkutan, 
b. Sebuah karangan dapat meningkatkan kelancaran menulis dan sekaligus 
meningkatkan praktik di dalam pembentukan kalimat-kalimat, 
c. Kegiatan menulis meningkatkan kemampuan untuk pengaturan dan 
pengorganisasian, 
13 
 
d. Kegiatan menulis mendorong setiap calon penulis mengembangkan suatu 
gaya penulisan pribadi dan terbiasa mencari-cari pengorganisasian sesuai 
dengan gagasannya sendiri, dan 
e. Kegiatan menulis membiasakan calon penulis memilih dan menetapkan 
kata-kata tertentu yang memiliki makna, nilai rasa, dan nilai sosial sesuai 
dengan tema yang telah ditetapkan. 
Menurut Hariston (dalam Darmadi, 1996: 3-4) ada tujuh manfaat menulis 
yaitu sebagai berikut. 
a. Kegiatan menulis adalah satu sarana untuk menemukan sesuatu. Dalam hal 
ini melalui menulis kita dapat merangsang pemikiran kita dan kalau itu 
dilakukan secara intensif maka akan membuka penyumbat otak kita dalam 
rangka mengangkat ide dan informasi yang ada di alam bawah sadar 
pemikiran kita. 
b. Kegiatan menulis dapat memunculkan ide baru. Ini terutama terjadi kalau 
kita membuat hubungann antara ide yang satu dengan yang lainnya dan 
melihat keterkaitannya secara keseluruhan. 
c. Kegiatan menulis dapat melatih kemampuan mengorganisasi dan 
menjernihkan berbagai konsep atau ide yang kita miliki. 
d. Kegiatan menulis dapat melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang. 
e. Kegiatan menulis dapat membantu diri kita untuk menyerap dan memproses 
informasi. 
f. Kegiatan menulis akan memungkinkan kita untuk berlatih memecahkan 
beberapa masalah sekaligus. 
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g. Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu akan menungkinkan kita untuk 
menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi. 
Enre (1988: 6) menyatakan pendapatnya mengenai manfaat menulis sebagai 
berikut. 
a. Menulis mendorong kita menemukan kembali apa yang pernah kita ketahui. 
b. Menulis menghasilkan ide-ide baru. 
c. Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita, dan menempatkannya 
dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri. 
d. Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan dievaluasi. 
e. Menulis membantu kita menyerap dan mengusasi informasi baru. 
f. Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan memperjelas 
unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks visual, sehingga 
ia dapat diuji. 
Dari berbagai manfaat menulis di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
menulis selain untuk menggali kemampuan diri seseorang baik dalam 
memecahkan masalah maupun menjernihkan pikiran, ternyata juga untuk 
menambah wawasan seseorang karena di dalam menulis seseorang dituntut untuk 
bisa mencari informasi-informasi yang berguna dalam pengembangan tulisan. 
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3. Tujuan Menulis 
Tujuan menulis sebagaimana dikemukakan oleh Hugo Hartig (dalam 
Tarigan, 1983: 24) adalah sebagai berikut. 
a. Tujuan Penugasan  
Tujuan menulis penugasan pada dasarnya mengandung arti bahwa seseorang 
menulis dikarenakan penugasan atau karena tugas. Misalnya seorang siswa 
yang diberi tugas untuk merangkum buku, maka secara alamiah siswa 
tersebut menulis (mengerjakan) tugas dengan tujuan penugasan oleh guru. 
b. Tujuan Altruistik  
Tujuan altruistik adalah kunci keterbacaan suatu tulisan. Tujuan menulis 
altruistik berarti seseorang menulis dengan tujuan tulisannya bisa dipahami 
oleh pembaca. Melaui tulisannya, penulis ingin menyenangkan pembaca dan 
membantu pembaca dalam memahami tulisan. 
c. Tujuan Persuatif  
Tujuan persuatif berarti seseorang menulis untuk bisa meyakinkan pembaca 
akan kebenaran gagasan yang dikemukakannya. 
d. Tujuan Informasional  
Tujuan penulisan ini adalah untuk memberikan informasi atau keterangan 
kepada pemabaca mengenai tulisannya. 
e. Tujuan Pernyataan Diri 
Tujuan menulis ini dimaksudkan untuk memperkenalkan atau menyatakan 
diri si penulis kepada pembaca. 
f. Tujuan Kreatif 
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Tujuan kreatif ditujukan agar tulisan bisa mencapai nilai-nilai artistik atau 
nilai-nilai kesenian. 
g. Tujuan Pemecahan Masalah 
Melalui tulisannya, penulis bertujuan untuk memecahkan masalah yang 
sedang dihadapinya. Penulis ingin menjelaskan dan menerangkan secara 
cermat pikiran atau gagasan penulis agar dapat dipahami dan diterima oleh 
pembaca. 
Berdasarkan uraian tujuan menulis di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
menulis adalah untuk menyenangkan pembaca, memberikan informasi kepada 
pembaca, serta untuk mencapai nilai kesenian. Dalam menulis, seorang penulis 
harus mengetahui tujuan apa yang hendak dicapai dalam tulisannya sehingga 
tulisannya dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. 
 
4. Ciri-Ciri Tulisan yang Baik 
Menurut Adelstein & Pival (dalam Tarigan, 1994: 4), tulisan yang baik 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada 
yang serasi. 
b. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-
bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh. 
c. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis 
dengan jelas dan tidak samar-samar, artinya memanfaatkan struktur kalimat, 
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bahasa, dan contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang 
diinginkan oleh penulis. 
d. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis secara 
menyakinkan, artinya menarik minat pembaca terhadap pokok pembicaraan. 
e. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik 
naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya. 
f. Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau 
menuskrip, artinya kesudian mempergunakan ejaan dan tanda bacara secara 
seksama, memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam 
kalimat-kalimat serta memperbaikinya sebelum menyajikannya kepada 
pembaca. 
Selain ciri-ciri yang dikemukakan oleh Adelstein & Pival di atas, terdapat 
pula Mc. Mahan & Day (dalam Tarigan, 1994: 7) yang menyebutkan ciri-ciri 
tulisan yang baik. Adapun ciri-cirinya yaitu: 
a. Jujur, artinya jangan coba-coba untuk memalsukan gagasan atau ide. 
b. Jelas, artinya jangan membingungkan pembaca. 
c. Singkat, artinya jangan memboroskan waktu pembaca. 
d. Keanekaragaman, artinya panjang kalimat yang beraneka ragam atau 
berkarya dengan penuh kegembiraan. 
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B. Naskah Drama 
1. Hakikat Naskah Drama 
Naskah drama merupakan salah satu bentuk karya sastra yang berisi dialog-
dialog yang menggambarkan rangkaian peristiwa cerita. Definisi tersebut 
mengacu pada pendapat Wiyatmi (2008: 43) bahwa naskah drama merupakan teks 
yang bersifat dialog dan isinya membentangkan sebuah alur. Sementara Ferdinand 
dan Verhagen (Dewojati, 2010: 7) berpendapat lain mengenai arti naskah drama, 
yaitu kesenian yang melukiskan sifat dan sikap manusia dan harus melahirkan 
kehendak manusia dengan action dan perilaku.  
Pada hakekatnya, naskah drama memiliki pengertian yang sangat luas. 
Seperti halnya pendapat Wiyanto (2002: 3) yang membagi arti naskah drama 
menjadi dua, yakni drama dalam arti luas dan drama dalam arti sempit. Drama 
dalam arti luas berarti semua bentuk tontonan yang mengandung cerita yang 
dipertujukkan di depan orang banyak. Sedangkan drama dalam arti sempit berarti 
kisah hidup manusia dalam masyarakat yang diproyeksikan ke atas panggung, 
disajikan dalam bentuk dialog dan gerak berdasarkan naskah. 
Lebih lanjut menurut Hassanuddin (Dewojati, 2010: 8), drama adalah karya 
yang memiliki dua dimensi sastra (sebagai genre sastra) dan dimensi seni 
pertunjukkan. Sedangkan Rahmanto (2004: 89) berpendapat bahwa naskah drama 
adalah bentuk karya sastra yang dapat merangsang gairah dan mengasikkan para 
pemain dan penonton sehingga sangat digemari masyarakat.  
Berbeda halnya dengan Hassanuddin dan Rahmanto, Waluyo (2001: 2) 
justru berpendapat lain mengenai hakikat naskah drama. Menurutnya, naskah 
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drama adalah salah satu jenis karya sastra yang ditulis dalam bentuk dialog yang 
didasarkan atas konflik batin dan mempunyai kemungkinan untuk dipentaskan. 
Konflik dalam naskah drama merupakan kekuatan yang dapat menjadi daya tarik 
dan sekaligus menentukan perjalanan-perjalanan cerita menuju klimaks. 
 
2.  Unsur Naskah Drama 
Naskah drama sebagai suatu bentuk karya sastra memiliki unsur pembentuk 
yang membangunnya menjadi sebuah karya. Begitu pula dengan drama yang 
memiliki unsur pembangun dan unsur struktur batin. Waluyo (2001: 8) 
menjelaskan lebih lanjut bahwa unsur pembangun drama dibedakan menjadi lima, 
yaitu alur, penokohan, dialog, latar, dan teks samping atau petunjuk teknis, 
sedangkan unsur struktur batin terdiri dari tema dan amanat. 
Menurut Waluyo (2001: 8), alur merupakan deretan peristiwa dalam 
hubungan logik dan kronologik yang saling berkaitan dan yang diakibatkan atau 
dialami oleh para pelaku. Tahapan alur menurut Wiyanto (2002: 24) ada empat, 
yaitu protasis, epitasio, catastasis, dan catastrophie. Protasis merupakan 
permulaan yang di dalamnya menjelaskan peran dan motif lakon. Epitasio 
merupakan jalinan kejadian atau jalannya cerita. Catastasis merupakan klimaks 
atau puncak cerita. Dan catastrophie merupakan penutup cerita Wiyanto (2002: 
24). 
Penokohan dalam drama mengacu pada watak atau sifat-sifat para pelaku 
(Wiyanto, 2002: 27). Penokohan berdasarkan peranannya dibedakan menjadi tiga, 
yakni tokoh protagonis (tokoh yang mendukung cerita), tokoh antagonis (tokoh 
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yang menentang cerita), dan tokoh tritagonis (tokoh pembantu) (Waluyo, 2001: 
16). Setelah penokohan adalah dialog. Dialog merupakan ciri khas yang terdapat 
dalam drama dan karena itulah yang membedakannya dengan novel dan puisi 
(Waluyo, 2001: 22). Selain dialog (percakapan dua orang atau lebih), terdapat 
pula monolog (percakapan dengan diri sendiri). Selanjutnya, latar adalah tempat 
kejadian cerita yang meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu 
(Waluyo, 2001: 23). 
Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung dalam drama. Menurut 
Waluyo (2001: 26), tema merupakan struktur dalam dari sebuah karya sastra. 
Tema berhubungan dengan sudut pandang atau point of view. Selanjutnya, amanat 
merupakan pesan yang ingin disampaikan penulis pada pembaca (Waluyo, 2001: 
28). Dan terakhir adalah teks samping. Naskah drama membutuhkan teks samping 
untuk memberikan petunjuk kapan aktor harus melakukan adegan (Waluyo, 2001: 
29). Teks samping berisi petunjuk teknis tentang tokoh dan tindakannya. 
Penulisan teks samping berbeda dengan dialog. Biasanya teks samping ditulis 
miring atau kapital atau dicetak tebal atau ditulis dalam kurung (Waluyo, 2001: 
29). 
 
3. Jenis Drama 
Drama dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Menurut Kosasih (2008: 
86) drama dibedakan menjadi empat jenis, yaitu tragedi, komedi, melodrama, dan 
dagelan. Jenis drama tragedi adalah jenis drama yang di dalamnya memunculkan 
kisah menyedihkan yang dialami seseorang. Drama komedi ialah drama yang 
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menimbulkan tawa karena kelucuan ceritanya. Sementara melodrama merupakan 
lakon yang sangat sentimentil dengan tokoh dan cerita yang mendebarkan hati dan 
mengharukan (Waluyo, 2001: 40). Kemudian, dagelan yaitu drama yang berisi 
banyolan, aroma kocak dan cerita yang bersifat ringan. 
Jenis drama menurut Wiyanto (2002: 7-10) ada delapan, yakni tragedi, 
komedi, tragekomedi, opera, melodrama, farce, tablo, dan sendratari. Sementara 
menurut Dewojati (2010: 42), jenis drama ada lima yakni tragedi, komedi, komedi 
baru, melodrama, dan tragekomedi. Berbeda lagi dengan Waluyo (2001: 38) yang 
hanya membagi jenis drama menjadi empat, yaitu tragedi, komedi, melodrama, 
dan dagelan. 
 
C. Pembelajaran Menulis Naskah Drama 
Pembelajaran menulis naskah drama merupakan suatu proses dalam 
mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pikiran ke dalam bentuk dialog-dialog 
dalam sebuah cerita menjadi bentuk tertulis. Pembelajaran menulis naskah drama 
meliputi proses penulisan hingga menghasilkan suatu produk akhir berupa naskah 
drama yang telah jadi. 
Menurut Wiyanto (2002: 18), menulis naskah drama berbeda dengan 
menulis puisi atau prosa. Pada penulisan puisi, harus memperhatikan jumlah kata, 
rima, larik, bait, dan irama. Pada penulisan prosa, harus dalam bentuk paragraf 
dengan kutipan langsung atau percakapan. Sedangkan pada penulisan naskah 
drama, harus terdapat dialog dan teks samping. Dalam penulisan naskah drama 
tidak perlu memperhatikan jumlah kata, rima, larik, bait, dan irama seperti dalam 
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penulisan puisi, dan juga tidak ditulis dalam bentuk paragraf seperti prosa. 
Namun, penulisan naskah drama mengandung teks samping dan disajikan dalam 
bentuk dialog.  
Teks samping merupakan petunjuk teknis bagi seoarang aktor kapan harus 
melakukan adegan. Pada hakikatnya, teks samping berisi petunjuk teknis tentang 
tokoh dan tindakannya (Waluyo, 2001: 26). Penulisan teks samping berbeda 
dengan penulisan dialog. Biasanya teks samping ditulis miring atau kapital atau 
dicetak tebal atau ditulis dalam kurung. 
 
D. Strategi-Strategi Pembelajaran Menulis Naskah Drama 
Pembelajaran menulis naskah drama dapat dilakukan dengan berbagai 
strategi. Pengadaan strategi ditujukan untuk mempermudah siswa dalam menulis 
naskah drama. Adapun strategi-strategi dalam pembelajaran menulis drama 
menurut Waluyo (2001: 43) adalah sebagai berikut. 
1. Strategi Stratta 
Srategi stratta pertama kali diciptakan oleh Leslie Stratta. Strategi ini 
diterapkan pada pembelajaran drama dan prosa fiksi. Strategi stratta memiliki tiga 
tahapan pengajaran, yaitu tahap penjelajahan, tahap interpretasi, dan tahap 
rekreasi. Seorang guru yang akan melakukan pengajaran menulis naskah drama 
menggunakan strategi stratta harus mempersiapkan bahan dan menyususn bahan 
dengan sebaik mungkin sebelum masuk kelas. Dengan kata lain, guru telah 
mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan ketiga tahapan di atas 
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sebelum masuk kelas, dan siswa hanya mengikuti arahan guru dalam 
pembelajaran tersebut. 
2. Strategi Induktif Model Taba 
Strategi induktif model taba ditemukan oleh Hilda Taba. Strategi ini 
diterapkan pada pembelajaran sastra. Pada strategi ini, siswa diharapkan dapat 
langsung meneliti data-data sastra yang telah disiapkan oleh guru. Setelah itu 
siswa diminta untuk menyimpulkan data-data sastra tersebut. Strategi ini 
menekankan model pembelajaran yang berorientasi pada pengolahan informasi. 
3. Strategi Analisis 
Strategi analisis memfokuskan kajiannya pada frase analisis terhadap tema 
sebagai hasil akhir. Pertama-tama siswa diminta untuk menganalisis unsur-unsur 
drama, seperti tokoh, alur, setting, dan sebagainya. Kemudian, siswa diharapkan 
mampu memahami hal-hal atau unsur-unsur yang abstrak atau bersifat tersirat 
dalam naskah drama. Tahapan terakhir adalah siswa menentukan tema sebagai 
hasil analisis akhir. 
4. Strategi Demonstrasi 
Strategi demonstrasi merupakan cara penyajian pembelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukkan suatu proses, situasi, ataupun benda yang 
akan dipelajari baik dalam bentuk nyata maupun dalam bentuk tiruan. Dalam 
strategi ini, guru bisa lebih melibatkan siswa dalam mendemonstrasikan apa yang 
akan dipelajari sebagai contoh. Strategi ini memiliki tujuan untuk mempermudah 
siswa dalam memperoleh gambaran umum tentang pembelajaran yang sedang 
akan dan sedang dilakukan. 
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5. Teknik Storyboard  
Teknik storyboard  merupakan strategi yang cocok digunakan untuk penulis 
pemula, bahkan untuk siswa yang mengalami remedial karena kesulitan menulis. 
Teknik ini bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memunculkan dan 
mengembangkan ide melalui rangsangan gambar (Wiesendanger, 2001: 161). 
 
E. Teknik Storyboard dalam Pembelajaran Menulis Naskah Drama 
1. Pengertian Teknik Storyboard 
Teknik storyboard adalah teknik pramenulis yang menekankan pada 
elaborasi (penjelasan yang detail), prediksi (perkiraan), penumbuhan gagasan, dan 
pengurutan (Wiesendanger, 2001: 161). Teknik ini diawali dengan membuat 
kerangka cerita yang berupa gambar. Kemudian kerangka tersebut dikembangkan 
menjadi tulisan yang berupa dialog-dialog naskah drama. Penggunaan teknik 
storyboard akan lebih memudahkan siswa dalam mengembangkan ide pokok 
secara runtut berdasarkan urutan waktu dan tempat. Selain memudahkan siswa, 
teknik ini juga memudahkan guru karena teknik ini akan membawa pembaharuan 
bagi pembelajaran menulis naskah drama siswa dan membuat siswa lebih tertarik. 
Melalui teknik storyboard diharapkan dapat memotivasi siswa dalam 
mengekspresikan seni dan mempermudah siswa dalam memunculkan ide menjadi 
sebuah kesatuan kata. 
 
 
 
25 
 
2. Langkah-Langkah dalam Teknik Storyboard 
Weisendanger (2001: 161) menyebutkan langkah-langkah yang digunakan 
dalam teknik storyboard sebagai berikut. 
a. Perintahkan siswa untuk membagi kertas putih kosong menjadi beberapa 
bagian (enam sampai delapan bagian). 
b. Bantu siswa untuk mencari ide cerita dan menggambar bagian awal dan 
akhir cerita pada bagian pertama dan terakhir kertas. 
c. Perintahkan siswa untuk mengisi bagian-bagian yang masih kosong secara 
berurutan saat mereka mengembangkan cerita mereka masing-masing. 
d. Periksa urutan bagian dan perintahlah siswa untuk mengkoreksi draf 
pertama mereka. 
e. Perintahkan siswa untuk menambahkan kata-kata yang berupa dialog naskah 
drama pada gambar mereka dan buatlah draf final. 
f. Publikasikan atau cetaklah tulisan naskah drama siswa. 
g. Perintahkan siswa untuk membagi atau menukar tulisannya dengan yang 
lainnya. 
Kemudian teori tersebut dimodifikasi dengan alasan tidak semua siswa 
memiliki kemampuan yang baik dalam menggambar. Langkah-langkah teknik 
storyboard yang memiliki tujuh langkah seperti yang tercantum di atas kemudian 
dimodifikasi hanya menjadi enam langkah. Modifikasi tidak serta merta 
mengganti langkah-langkah teknik storyboard secara keseluruhan, tetapi hanya 
mengganti kata-kata perintah dalam strategi tersebut pada bagian-bagian tertentu. 
Hal itu dilakukan untuk mempermudah pemahaman siswa dalam melaksanakan 
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teknik storyboard. Modifikasi pada langkah-langkah teknik storyboard yang 
dilakukan juga tidak mengubah inti dari langkah-langkah teknik storyboard 
menurut Weisendanger (2001: 161) 
Adapun langkah-langkah teknik storyboard yang telah dimodifikasi yaitu 
pertama, guru membagikan dua lembar kerja pada setiap siswa. Satu lembar berisi 
kertas kosong yang telah dibagi menjadi delapan bagian dengan bagian awal dan 
akhir telah berisi gambar. Satu lembar lainnya berisi kertas kosong sebagai lembar 
kerja menulis naskah drama siswa. Kedua, perintahkan siswa untuk mengisi 
bagian-bagian yang masih kosong secara berurutan. Pada tahapan ini, siswa 
mengisi bagian yang masih kosong dengan menggambar atau menulis inti dari apa 
yang ingin digambarkan. Ketiga, perintahkan siswa untuk memeriksa urutan 
bagian-bagian yang telah berisi gambar sebagai draf awal mereka. Keempat, siswa 
menulis naskah drama berdasarkan urutan bagian-bagian yang telah mereka 
urutkan pada draf awal. Kelima, perintahkan siswa untuk memeriksa hasil akhir 
berupa naskah drama yang telah disertai dengan gambar sebagai draf akhir 
mereka. Terakhir keenam, siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama 
pada guru. 
 
F. Penilaian Pembelajaran Menulis Naskah Drama 
Setiap keterampilan berbahasa memiliki cara penilaian yang berbeda. 
Demikian pula dengan penilaian menulis naskah drama yang memiliki kriteria 
tersendiri. Menurut Nurgiyantoro (2001: 305), penilaian dalam menulis naskah 
drama dapat didasarkan pada: 
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a. Kualitas dari ruang lingkup isi. 
b. Organisasi dan penyajian isi. 
c. Gaya dan bentuk bahasa. 
d. Mekanik tata bahasa, ejaan, tanda baca, kerapian tulisan, dan kebersihan, 
serta respon afektif guru terhadap karya tulis. 
Penilaian naskah drama dapat dirinci dalam tabel berikut. 
Tabel 1: Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Naskah Drama 
No Aspek yang 
dinilai 
Indikator Skor 
1 Dialog 
Kriteria: 
kreativitas 
dalam 
menyusun dan 
mengembang
kan dialog 
Baik sekali: dialog dikembangkan dengan 
sangat kreatif, sesuai dengan tema 
5 
Baik: dialog dikembangkan dengan 
kreatif, tidak keluar dari tema 
4 
Sedang: pengembangan dialog kurang 
kreatif, dialog kurang sesuai dengan tema 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak 
kreatif, dialog kurang sesuai dengan tema 
2 
Kurang sekali: dialog monoton tidak 
sesuai dengan tema 
1 
2 Tokoh 
Kriteria: 
ekspresi 
penokohan 
dan 
kesesuaian 
karakter tokoh 
 
Baik sekali: ekspresi penokohan sangat 
baik dan kesesuaian karakter tokoh sangat 
logis 
5 
Baik: ekspresi penokohan baik dan 
kesesuaian karakter tokoh baik 
4 
Sedang: ekspresi penokohan cukup baik 
dan kesesuaian karakter tokoh cukup logis 
3 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik 
dan kesesuaian karakter tokoh kurang 
logis 
2 
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh 
utama yang memiliki karakter secara logis 
dan tidak ada ekspresi tokoh yang 
ditonjolkan 
1 
3 Latar 
Kriteria: 
kreativitas 
dalam 
mengembang
Baik sekali: latar dikembangkan sangat 
baik dan sangat kreatif serta sangat sesuai 
dengan tema 
5 
Baik: latar dikembangkan dengan kreatif, 
tidak keluar dari tema 
4 
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kan latar 
 
Sedang: latar dikembangkan dengan 
cukup baik namun kurang sesuai dengan 
tema 
3 
Kurang: latar kurang dikembangkan 
dengan baik, kurang sesuai dengan tema 
2 
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan 
dengan baik dan tidak sesuai dengan tema 
1 
4 Alur  
Kriteria: 
pengembanga
n cerita dan 
konflik 
 
Baik sekali: konflik sangat logis, cerita 
dikembangkan sangat baik, dan peristiwa 
jelas 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan 
dengan baik, dan peristiwa jelas 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita 
dikembangkan dengan cukup baik, dan 
peristiwa cukup jelas 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita 
kurang dikembangkan dengan baik, dan 
peristiwa kurang jelas 
2 
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita 
monoton, dan peristiwa tidak jelas 
1 
5 Amanat 
Kriteria: 
penyampaian 
amanat 
 
Baik sekali: amanat disampaikan dengan 
sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan 
sesuai dengan tema 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, 
tersurat maupun tersirat, dan sesuai 
dengan tema 
4 
Sedang: amanat disampaikan dengan 
sangat baik, namun kurang sesuai dengan 
tema 
3 
Kurang: amanat disampaikan dengan 
baik, dan kurang sesuai dengan tema 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang 
disampaikan dengan baik, tersurat 
maupun tersirat 
1 
6 Teks 
samping 
Kriteria: 
kreativitas 
dalam 
menyusun 
teks samping 
 
Baik sekali: teks samping disusun dengan 
sangat baik dan penunjuknya sangat jelas 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik 
dan penunjuknya jelas 
4 
Sedang: teks samping disusun dengan 
cukup baik dan penunjuknya cukup jelas 
3 
Kurang: teks samping disusun dengan 
kurang baik dan penunjuknya kurang jelas 
2 
Kurang sekali: tidak ada teks samping 1 
Skor 30 
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G. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Istana Dewi (2004) yang berjudul Keefektifan Teknik 
Brainwriting dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Naskah Drama Siswa 
Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Mlati, Sleman. Penelitian tersebut memiliki 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan teknik brainwritting dengan kelompok 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan teknik brainwritting. Adapun 
hasil penelitian yang diperoleh menunjukan thitung lebih besar dari ttabel (thitung: 
2,651 > ttabel : 2,000) dan db 54 pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya, nilai p 
lebih kecil dari 0,05 (0,035 < 0,05) maka hal tersebut dikatakan signifikan. 
Kemudian, penelitian Maftuhah Rahayu (2005) yang berjudul Keefektifan 
Model Pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) dalam Pembelajaran 
Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI SMAN 1 Yogyakarta juga merupakan 
penelitian relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut menghasilkan nilai 
thitung sebesar 3,667, ttabel sebesar 2,000, db 58 pada taraf signifikasi 5%, serta nilai 
p sebesar 0,001. Hasil penetilian tersebut berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
PBI dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model 
PBI. 
Penelitian-penelitian di atas relevan dengan penelitian ini karena sama-sama 
membahas tentang menulis yang arahnya pada jenis menulis naskah drama 
dengan desain penelitian eksperimen. Perbedaanya adalah dalam penelitian 
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Maftuhah Rahayu (2005) menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Introduktion (PBI) dan digunakan pada jenjang pendidikan SMA kelas XI. Lalu, 
penelitian Istiana Dewi (2004) menggunakan teknik Brainwriting dan digunakan 
untuk jenjang pendidikan SMP kelas VIII. Sementara dalam penelitian ini 
menggunakan teknik storyboard dan digunakan untuk jenjang pendidikan SMA 
kelas XI. 
 
H. Kerangka Teori 
Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA kelas XI 
menyebutkan bahwa siswa harus mampu menulis naskah drama. Dengan 
demikian, penulisan naskah drama menjadi kajian yang sangat penting untuk 
dipelajari. Namun, pada kenyataannya menulis naskah drama merupakan 
pembelajaran yang kurang disukai dan kurang menarik bagi siswa. Hal tersebut 
dikarenakan siswa beranggapan bahwa menulis naskah drama itu sulit, 
membutuhkan waktu yang lama, dan membosankan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
cara atau alternatif untuk bisa mengubah anggapan siswa tersebut.  
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memberikan teknik yang baru untuk 
pembelajaran menulis drama. Teknik pembelajaran itu adalah teknik storyboard. 
Teknik storyboard adalah teknik pramenulis yang menekankan pada elaborasi 
(penjelasan secara rinci), prediksi (perkiraan), penumbuhan gagasan, dan 
pengurutan. Dengan menggunakan teknik ini diharapkan dapat memotivasi siswa 
dan memudahkan siswa dalam menggali ide dalam menulis naskah drama.  
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I.  Hipotesis 
Berdasarkan uraian kajian teoritis di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut. 
1. Hipotesis Nol 
a. Tidak ada perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara 
kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik 
storyboard dan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan teknik storyboard. 
b. Pembelajaran keterampilan menulis naskah drama dengan 
menggunakan teknik storyboard tidak lebih efektif dibandingkan 
dengan pembelajaran keterampilan menulis naskah drama tanpa 
menggunakan teknik storyboard.  
2. Hipotesis Kerja 
a. Ada perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik storyboard 
dan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
teknik storyboard. 
b. Pembelajaran keterampilan menulis naskah drama dengan 
menggunakan teknik storyboard lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran keterampilan menulis naskah drama tanpa menggunakan 
teknik storyboard. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian berisi penjelasan mengenai komponen-komponen yang 
akan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan selama 
proses penelitian (Martono, 2011: 131). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keefektifan teknik storyboard dalam pembelajaran menulis naskah drama. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif atau termasuk jenis penelitian 
eksperimen. 
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang diarahkan untuk mencari data-
data kuantitatif melalui hasil uji coba eksperimen. Pemilihan pendekatan 
kuantitatif didasarkan pada anggapan bahwa semua gejala dapat diukur dan 
diubah dalam bentuk angka serta dapat dianalisis dengan analisis statistik. 
Arikunto (2006: 86) memaparkan desain penelitian ini menjadi pretest posttes 
control group design. Desain tersebut akan lebih jelas digambarkan dalam tabel 
berikut. 
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Tabel 2: Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Variable bebas Posttest 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
Keterangan :   
E : kelompok eksperimen 
K : kelompok kontrol 
O1 : pretest kelompok eksperimen 
O2 : posttest kelompok eksperimen 
O3 : pretest kelompok kontrol 
O4 : posttest kelompok kontrol 
X : teknik storyboard   
 
Desain penelitian ini memiliki tujuan untuk menyelidiki ada tidaknya 
perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan teknik storyboard dan untuk 
mengetahui keefektifan teknik storyboard terhadap kemampuan menulis naskah 
drama. Dalam penelitian ini, yang dinamakan kelompok eksperimen adalah 
kelmpok yang mengikuti pembelajaran menggunakan teknik storyboard, 
sedangkan yang dinamakan kelompok kontrol adalah kelompok yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan teknik storyboard. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep 
jenis kelamin, insaf dalam konsep kesadaran (Arikunto, 2006: 116). Menurut 
Hatch dan Farhady (Sugiyono, 2010: 60), variabel diartikan sebagai atribut 
seseorang atau subjek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain 
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atau satu objek dengan objek yang lain. Sementara variabel penelitian adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 60). 
Menurut Sugiyono (2010: 61), variabel penelitian dibedakan menjadi dua, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Variabel Bebas  
Menurut Rakhmat (2001:12), variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu teknik storyboard. Teknik 
storyboard hanya digunakan pada kelompok eksperimen, sedangkan pada 
kelompok kontrol tidak menggunakan teknik ini. 
2. Variabel Terikat 
Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Rakhmat, 2001: 12). Variabel terikat dalam 
penelitian ini yaitu menulis naskah drama.  
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 117), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulan. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
SMAN 1 Depok, Sleman tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 6 kelas dengan jumlah 
siswa 195 orang.  
2. Sampel Penelitian 
Menurut Arikunto (2006: 130), sampel adalah bebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Sampel juga merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Sampel dipilih 
menggunakan teknik pengambilan cluster random sampling. Cluster random 
sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara acak dengan cara 
mengundi semua siswa kelas XI SMAN 1 Depok, Sleman. Adapun sampel 
penelitian adalah kelas XI IPA 2 sebagai kelompok eksperimen dan XI IPA 3 
sebagai kelompok kontrol. 
 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu : Maret-Mei 2014 
2. Tempat : SMAN 1 Depok, Sleman 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu pra 
eksperimen, eksperimen, dan pasca eksperimen. Adapun penjelasan lebih rinci 
setiap tahapnya akan dijabarkan sebagi berikut. 
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1. Tahap Pra Eksperimen  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pra eksperimen yaitu: 
a. siapkan dua kelompok yang terdiri dari satu kelompok eksperimen 
dan satu kelompok kontrol, 
b. lakukan pretest dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa 
berkaitan dengan bahan-bahan yang akan diajarkan. 
2. Tahap Eksperimen 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap eksperimen yaitu sebagai 
berikut. 
a. Lakukan eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam menulis naskah drama. 
b. Berikan perlakuan yang melibatkan teknik storyboard, guru, siswa 
dan peneliti. 
c. Guru berperan menjadi manipulator proses belajar mengajar, artinya 
guru memberikan perlakuan dengan teknik storyboard pada kelas 
eksperimen. 
d. Siswa berperan sebagai objek manipulasi, artinya siswa sebagai objek 
yang diberi perlakuan dengan teknik storyboard pada kelas 
eksperimen. 
e. Peneliti berperan sebagai pengamat pemberian manipulasi. 
f. Pada kelas eksperimen, siswa mengembangkan naskah drama dengan 
menggunakan teknik storyboard. 
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g. Pada kelas kontrol, siswa mengembangkan naskah drama tanpa 
menggunakan teknik storyboard. 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap pasca eksperimen yaitu: 
a. lakukan posttest dengan materi yang sama saat pretest dengan tujuan 
untuk melihat perbedaan kemampuan menulis naskah drama setelah 
mendapat perlakuan, 
b. analisislah hasil posttest, lalu bandingkan dengan hasil pretest dengan 
tujuan untuk melihat perbandingan nilai, apakah meningkat, sama, 
atau menurun. 
 
F. Instrumen Penelitian  
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes. Alat tes berupa lembar 
tugas berisi perintah kepada siswa untuk menulis naskah drama dengan teknik 
storyboard. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum dan sesudah 
mendapat perlakuan. Materi tes mengacu pada aspek-aspek menulis naskah 
drama.  
Setelah hasil tes sebelum mendapat perlakuan dianalisis, dapat diketahui 
kelemahan siswa, yang selanjutnya sebagai dasar untuk menghadapi tes dengan 
mendapat perlakuan. Kemudian hasil tes setelah mendapat perlakuan dianalisis 
sehingga dapat diketahui perbedaan kemampuan menulis naskah drama sebelum 
dan sesudah mendapat perlakuan. 
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Suatu instrumen harus diuji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa. Dalam menentukan validitas dan reliabilitas 
data, salah satu caranya dengan mempercayai kredibilitas peneliti itu sendiri. 
Selanjutnya, uji validitas dan reliabilitas dijabarkan sebagai berikut. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Nurgiyantoro (2009: 338) memaparkan bahwa validitas berhubungan 
dengan “apakah instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu 
memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur tersebut”. Hal 
tersebut mengartikan bahwa apakah alat penelitian tersebut dapat terukur dengan 
tepat atau tidak terhadap apa yang akan diukur. Validitas berkaitan dengan ranah 
yang akan diukur oleh alat pengukur serta hasil pengukuran. 
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa tes menulis, maka instrumen 
penelitian yang diuji kevalidannya adalah validitas isi. Validitas isi menunjukkan 
seberapa jauh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mampu 
mencerminkan tujuan yang ditentukan. Instrumen disusun berdasarkan kurikulum 
SMA, dan dikonsultasikan dengan Bapak Dr. Nurhadi, M.Hum. selaku dosen 
pembimbing, serta Bapak Bambang S, S.Pd. selaku guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Kemudian, instrumen yang berupa tes dikatakan valid dari segi isi jika 
instrumen tersebut relevan dengan materi yang disampaikan. Dengan demikian, 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto (1996: 178), reliabilitas menunjuk pada tingkat 
keterandalan sesuatu, sementara reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat 
diandalkan. Uji reliabilitas merujuk pada sebuah pengertian apakah suatu 
instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke 
waktu (Nurgiyantoro, 2012: 341). Jika sebuah alat ukur dapat digunakan secara 
konsisten oleh siapapun dan kapanpun, maka alat ukur tersebut dapat dinyatakan 
sebagai alat yang dapat dipercaya (reliabel). Alat ukur yang reliabel akan 
memberikan hasil yang kurang lebih sama jika diujikan lebih dari satu kali pada 
subjek yang sama dalam waktu yang berbeda. 
Instrumen dalam penelitian ini mempunyai pedoman penilaian keterampilan 
menulis yang didasarkan pada unsur-unsur naskah drama dan kompetensi dalam 
silabus kelas XI SMA. Semua hal tersebut dijadikan dasar dalam pembuatan 
penilaian keterampilan menulis naskah drama. Oleh karena itu, jika semua hal 
yang mendasari tersebut tidak berubah, maka instrumen dalam penelian ini akan 
terus reliabel atau bisa dipercaya. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode tes. Menurut Arikunto (2006: 150), metode tes adalah metode dengan 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan, serta kemampuan yang dimiliki seseorang individu 
maupun kelompok. Metode tes yang dilakukan yaitu berupa tes menulis naskah 
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drama dengan tema-tema tertentu yang nantinya akan dikembangkan sendiri oleh 
siswa.  
Tes menulis naskah drama dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes pada awal 
penelitian dan tes pada akhir penelitian. Tes awal pada penelitian dilakukan utuk 
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Kemudian, tes 
pada akhir penelitian digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 
diberikan perlakuan. Data yang dihasilkan dalam kedua tes tersebut akan 
digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. Penelitian 
ini menggunakan tes uraian yang berupa tes menulis naskah drama yang nantinya 
akan dinilai dengan pedoman penilaian yang telah disusun sebelumnya. 
 
H. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis 
analisis statistik menggunakan perhitungan uji-t. Perhitungan uji-t dilakukan 
untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu kelompok yang 
diberi perlakuan dengan teknik storyboard, sedangkan kelompok kontrol yaitu 
kelas yang tidak diberi perlakuan dengan teknik storyboard. 
Nilai uji-t yang ditemukan dari hasil perhitungan harus dikonsultasikan 
dengan tabel nilai-nilai kritis t (Nurgiyantoro, 2009: 187). Apabila thitung lebih 
besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5%, maka dapat dinyatakan bahwa ada 
perbedaan kemampuan menulis naskah drama yang signifikan antara kelompok 
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kontrol dan kelompok eksperimen. Seluruh perhitungan dilakukan dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 17.0. 
2. Uji Persyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data yang bersangkutan 
berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas sebaran 
dilakukan terhadap nilai pretest dan posttest baik kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Pengujian normalitas sebaran data dilakukan 
menggunakan rumus One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Perhitungan 
normalitas dilakukan menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 17.0. 
Jika hasil P (Asymp. Sig. 2 tailed) yang diperoleh lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% atau 0,05, maka data yang diperoleh bisa dikatakan berdistribusi 
normal (Nurgiyantoro, 2009: 118). 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas berfungsi untuk melakukan pengujian terhadap kesamaan 
beberapa sampel, yaitu seragam atau tidaknya variansi sampel-sampel yang 
diambil dari populasi yang sama (Arikunto, 2006: 321). Hal senada juga 
disampaikan oleh Nurgiyantoro (2009: 216), bahwa untuk menguji homogenitas 
varian perlu dilakukan uji statistik pada distribusi nilai kelompok-kelompok yang 
bersangkutan. Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan Oneway Anova 
dengan bantuan komputer program SPSS versi 17.0. Hasil perhitungan kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel nilai F. Jika Fhasil lebih kecil dari Ftabel maka 
dinyatakan kedua kelompok sampel tersebut variannya tidak berbeda secara 
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signifikan atau bisa disebut homogen. Akan tetapi, jika sebaliknya, maka kedua 
varian tersebut tidak homogen dan perbedaannya signifikan. Adapun taraf 
signifikansi yang dikehendaki adalah 5% atau 0,05. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini disajikan tiga hal yang berupa hasil penelitian, pembahasan hasil 
penelitian, serta keterbatasan masalah. Ketiga hal tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut. 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 
naskah drama antara kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan teknik storyboard dan kelompok eksperimen yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan teknik storyboard. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk menguji keefektifan teknik storyboard dalam pembelajaran 
keterampilan menulis naskah drama pada siswa kelas XI SMAN 1 Depok, Sleman. 
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan mengambil sampel siswa kelas XI 
SMAN 1 Depok, Sleman sebanyak 67 siswa. Kelas XI IPA 2 sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai kelompok kontrol. Data dalam penelitian ini 
meliputi data nilai tes awal dan data nilai tes akhir menulis naskah drama. Data nilai 
tes awal diperoleh dari hasil pretest menulis naskah drama dan data nilai akhir 
diperoleh dari posttest menulis naskah drama. Hasil penelitian pada kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis 
naskah drama tanpa menggunakan teknik storyboard. Sebelum kelompok kontrol 
mendapatkan pembelajaran menulis naskah drama, terlebih dahulu dilakukan pretest. 
Subjek pada kelompok kontrol sebanyak 33 siswa. 
Pemberian pretest pada kelompok kontrol bertujuan untuk mengetuhui 
kemampuan awal menulis naskah drama yang dimiliki siswa. Selain itu, tujuan 
dilakukannya pretest yaitu untuk menyamakan kemampuan yang dimiliki kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Pretest pada kelompok kontrol dilaksanakan pada 
hari Selasa tanggal 4 Maret 2014. Berdasarkan hasil pretest diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 77 dan nilai terendah sebesar 60, nilai rerata (mean) sebesar 67,2,  median 
sebesar 67,0, mode sebesar 67, dan simpangan baku sebesar 4,4. Distribusi frekuensi 
nilai pretest kemampuan menulis naskah drama pada kelompok kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
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Tabel 3: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Kontrol SMAN 1 Depok, Sleman 
No Interval Frekuensi % Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 76-77 2 5,9 2 6,1 
2 74-75 0 0 2 0 
3 72-73 2 5,9 4 12,1 
4 70-71 9 26,5 13 39,4 
5 68-69 0 0 13 0 
6 66-67 9 26,5 22 66,7 
7 64-65 0 0 22 0 
8 62-63 8 23,5 30 90,9 
9 60-61 3 8,8 33 100,0 
Jumlah 33 100 
 
Hasil distribusi frekuensi nilai pretest menulis naskah drama pada kelompok 
kontrol yang disajikan pada tabel 3 dapat digambarkan dalam grafik histogram 
sebagai berikut. 
 
Gambar 1: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Kontrol SMAN 1 Depok, Sleman 
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Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan nilai 
pretest kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan dalam 
tabel berikut ini. 
Tabel 4: Kategori Kecenderungan Nilai Pretest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Kontrol SMAN 1 Depok, Sleman 
Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
Rendah <66 11 33,3 11 33,3 
Sedang 66-71 18 54,5 29 87,9 
Tinggi >71 4 12,1 33 100,0 
 
Hasil kecenderungan nilai pretest kemampuan menulis naskah drama yang 
disajikan pada tabel 4 seperti digunakan dalam diagram pie sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
Gambar 2: Diagram Pie Kecenderungan Nilai Pretest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Kontrol SMAN 1 Depok, Sleman 
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Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan nilai pretest kemampuan 
menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan pada tabel 5 menunjukkan 
bahwa nilai berkategori rendah ada 11 siswa, berkategori sedang ada 18 siswa, dan 
yang berkategori kurang ada 4 siswa. 
 
b. Deskripsi Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menulis naskah drama menggunakan teknik storyboard. Sebelum kelompok 
eksperimen mendapatkan pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik 
storyboard, terlebih dahulu dilakukan pretest. Subjek pada kelompok eksperimen 
sebanyak 34 siswa. 
Pemberian pretest pada kelompok eksperimen bertujuan untuk mengetuhui 
kemampuan awal menulis naskah drama yang dimiliki siswa. Selain itu, tujuan 
dilakukannya pretest yaitu untuk menyamakan kemampuan yang dimiliki kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Pretest pada kelompok eksperimen dilaksanakan 
pada hari Kamis tanggal 6 Maret 2014. Dari hasil pretest diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 77 dan nilai terendah sebesar 60, nilai rerata (mean) sebesar 68,4, median 
sebesar 68,5, mode sebesar 63, dan simpangan baku sebesar 5,1. Distribusi frekuensi 
nilai pretest kemampuan menulis naskah drama pada kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 5: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Eksperimen SMAN 1 Depok, Sleman 
No Interval Frekuensi % Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1 76-77 4 11,8 4 11,8 
2 74-75 0 0 4 0 
3 72-73 6 17,6 10 29,4 
4 70-71 7 20,6 17 50.0 
5 68-69 0 0 17 0 
6 66-67 6 17,6 23 67,6 
7 64-65 0 0 23 0 
8 62-63 9 26,5 32 94,1 
9 60-61 2 5,9 34 100,0 
Jumlah 34 100 
 
Hasil distribusi frekuensi nilai pretest menulis naskah drama pada kelompok 
eksperimen yang disajikan pada tabel 5 dapat digambarkan dalam grafik histogram 
sebagai berikut. 
 
 
Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMAN 1 Depok, Sleman 
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Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan nilai 
pretest kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 6: Kategori Kecenderungan Nilai Pretest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Eksperimen SMAN 1 Depok, Sleman 
Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
Rendah <66 11 32,4 11 32,4 
Sedang 66-71 13 38,2 24 70,6 
Tinggi >71 10 29,4 34 100,0 
 
Hasil kecenderungan nilai pretest kemampuan menulis naskah drama yang 
disajikan pada tabel 6 seperti digunakan dalam diagram pie sebagai berikut 
 
Gambar 4: Diagram Pie Kecenderungan Nilai Pretest Kemampuan 
Menulis Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMAN 1 
Depok, Sleman 
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Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan nilai pretest kemampuan 
menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan pada tabel 7 
menunjukkan bahwa nilai berkategori rendah ada 11 siswa, berkategori sedang ada 13 
siswa, dan yang berkategori tinggi ada 10 siswa. 
 
c. Deskripsi Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis 
naskah drama tanpa menggunakan teknik storyboard. Setelah mengetahui 
kemampuan awal siswa pada kelompok kontrol melalui hasil pretest, kemudian 
dilakukan posttest guna mengetahui kemampuan siswa pada kelompok kontrol 
setelah diberi perlakuan pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan 
teknik storyboard. Subjek pada kelompok kontrol sebanyak 33 siswa. 
Posttest dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 6 Mei 2014. Dari hasil posttest 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 77 dan nilai terendah sebesar 60. Nilai rerata (mean) 
sebesar 67,6, median sebesar 67,0, mode sebesar 67, dan simpangan baku sebesar 4,5. 
Distribusi frekuensi nilai posttest kemampuan menulis naskah drama pada kelompok 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 7: Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Kontrol SMAN 1 Depok, Sleman 
No Interval Frekuensi % Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1 76-77 1 2,9 1 3,0 
2 74-75 0 0 1 0 
3 72-73 5 14,7 6 18,2 
4 70-71 9 26,5 15 45,5 
5 68-69 0 0 15 0 
6 66-67 10 29,4 25 75,8 
7 64-65 0 0 25 0 
8 62-63 3 8,8 28 84,8 
9 60-61 5 14,7 33 100,0 
Jumlah 33 100 
 
Hasil distribusi frekuensi nilai posttest menulis naskah drama pada kelompok 
kontrol yang disajikan pada tabel 7 dapat digambarkan dalam grafik histogram 
sebagai berikut. 
 
 
 
Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Kontrol SMAN 1 Depok, Sleman 
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Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan nilai 
posttest kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan dalam 
tabel berikut ini. 
Tabel 8: Kategori Kecenderungan Nilai Posttest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Kontrol SMAN 1 Depok, Sleman 
Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
Rendah <66 8 24,2 8 24,2 
Sedang 66-71 19 57,6 27 81,8 
Tinggi >71 6 18,2 33 100,0 
 
Hasil kecenderungan nilai posttest kemampuan menulis naskah drama yang 
disajikan pada tabel 8 seperti digunakan dalam diagram pie sebagai berikut. 
 
 
Gambar 6: Diagram Pie Kecenderungan Nilai Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Kontrol SMAN 1 Depok, Sleman 
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Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan nilai posttest 
kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol yang disajikan pada tabel 9 
menunjukkan bahwa nilai berkategori rendah ada 8 siswa, berkategori sedang ada 19 
siswa, dan yang berkategori tinggi ada 6 siswa. 
 
d. Deskripsi Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menulis naskah drama dengan menggunakan teknik storyboard. Setelah mengetahui 
kemampuan awal siswa pada kelompok eksperimen melalui hasil pretest, kemudian 
dilakukan posttest guna mengetahui kemampuan siswa pada kelompok eksperimen 
setelah diberi perlakuan pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan 
teknik storyboard. Subjek pada kelompok eksperimen sebanyak 34 siswa. 
Posttest dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 8 Mei 2014. Dari hasil posttest 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 80 dan nilai terendah sebesar 63. Nilai rerata (mean) 
sebesar 72,0, median sebesar 70,0, mode sebesar 70, dan simpangan baku sebesar 4,4. 
Distribusi frekuensi nilai posttest kemampuan menulis naskah drama pada kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 9: Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Eksperimen SMAN 1 Depok, Sleman 
No Interval Frekuensi % Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1 79-80 2 5,9 2 5,9 
2 77-78 8 23,5 10 29,4 
3 75-76 0 0 10 0 
4 73-74 6 17,6 16 47,1 
5 71-72 0 0 16 0 
6 69-70 12 35,3 28 82,4 
7 67-68 4 11,8 32 94,1 
8 65-66 0 0 32 0 
9 63-64 2 5,9 34 100,0 
Jumlah 34 100 
 
Hasil distribusi frekuensi nilai posttest menulis naskah drama pada kelompok 
eksperimen yang disajikan pada tabel 9 dapat digambarkan dalam grafik histogram 
sebagai berikut. 
 
 
Gambar 7: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMAN 1 Depok, Sleman 
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Data tersebut kemudian digolongkan ke dalam kategori kecenderungan nilai 
posttest kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 10: Kategori Kecenderungan Nilai Posttest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Eksperimen SMAN 1 Depok, Sleman 
Kategori Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
Rendah <69 6 17,6 6 17,6 
Sedang 69-74 18 52,9 24 70,6 
Tinggi >74 10 29,4 34 100,0 
 
Hasil kecenderungan niali posttest kemampuan menulis naskah drama 
kelompok eksperimen yang disajikan pada tabel 10 seperti digunakan dalam diagram 
pie sebagai berikut. 
 
Gambar 8: Diagram Pie Kecenderungan Nilai Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMAN 1 Depok, Sleman 
 
18% 
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Hasil penggolongan ke dalam kategori kecenderungan nilai posttest 
kemampuan menulis naskah drama kelompok eksperimen yang disajikan pada tabel 
11 menunjukkan bahwa nilai berkategori rendah ada 6 siswa, berkategori sedang ada 
18 siswa, dan yang berkategori tinggi ada 10 siswa. 
 
e. Perbandingan Data Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Tabel yang akan disajikan berikut dibuat untuk mempermudah dalam 
membandingkan nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, median, mode, dan 
simapangan baku dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 11: Perbandingan Data Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
SMAN 1 Depok, Sleman 
Data N Skor 
Tertinggi 
Skor 
Terendah 
Mean Median Mode Std. 
deviasai 
Pretest 
kelompok 
kontrol 
33 77 60 67,2 67,0 67 4,4 
Pretest 
kelompok 
eksperimen 
34 77 60 68,4 68,5 63 5,1 
Posttest 
kelompok 
kontrol 
33 77 60 67,6 67,0 67 4,5 
Posttest 
kelompok 
eksperimen 
34 80 63 72,0 70,0 70 4,4 
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Dari tabel 11 di atas, selanjutnya dapat dibandingkan antara nilai pretest dan 
posttest kemampuan menulis naskah drama yang dimiliki oleh kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Pada saat pretest kemampuan menulis naskah drama 
kelompok kontrol, nilai tertinggi sebesar 77 dan nilai terendah sebesar 60, sementara 
pada posttest kelompok kontrol, nilai tertinggi sebesar 77 dan nilai terendah 60. Nilai 
pretest pada kelompok eksperimen, nilai tertinggi sebesar 77 dan nilai terendah 
sebesar 60, sedangkan pada posttest kelompok eksperimen, nilai tertinggi sebesar 80 
dan nilai terendah sebesar 63. Nilai rata-rata antara nilai pretest dan posttest 
kelompok kontrol mengalami peningkatan, yaitu dari skor 67,2 menjadi 67,6. Hal 
yang sama juga terjadi pada rata-rata antara skor pretest dan posttest kelompok 
eksperimen yang mengalami peningkatan, yaitu dari skor 68,4 menjadi 72,0. 
 
2. Uji Persyaratan Analisis Data 
Sebelum melakukan analisis data kemampuan menulis naskah drama baik pada 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian. Berikut ini hasil uji normalitas 
dan uji homogenitas vatian. 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap nilai pretest dan nilai 
posttest, baik pada kelompok kontrol maupun pada kelompok eksperimen. 
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Tabel 12: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kemampuan Menulis 
Naskah Drama SMAN 1 Depok, Sleman 
No Data Asymp. 
Sig 
(2-tailed) 
Keterangan 
1 Pretest kelompok 
kontrol 
0,360 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 = normal 
2 Posttest kelompok 
kontrol 
0,230 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 = normal 
3 Pretest kelompok 
eksperimen 
0,129 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 = normal 
4 Posttest kelompok 
eksperimen 
0,118 Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 = normal 
 
Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS 17.0, dapat diketahui bahwa 
sebaran data normal. Dari hasil perhitungan normalitas sebaran data pretest dan data 
posttest kemampuan menulis naskah drama pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, dapat diketahui bahwa data-data yang dikumpulkan dari pretest maupun 
posttest dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas varian. Dengan bantuan SPSS 17.0, dihasilkan nilai yang menunjukan 
varian yang homogen. Syarat agar varian homogen apabila signifikasi lebih besar dari 
0,05. 
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Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Kemampuan 
Menulis Naskah Drama SMAN 1 Depok, Sleman 
Data Levene 
statistic 
Sig Keterangan 
Pretest dan posttest 0,819 0,486 Sig. 0,486 > 0,05 = homogen 
 
Dari hasil perhitungan uji homogenitas varian kemampuan menulis naskah 
drama dengan SPSS 17.0, diketahui bahwa data tersebut mempunyai varian yang 
homogen.  
 
3. Analisis Data  
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok yang 
diajar menggunakan teknik storyboard dengan kelompok yang diajar tanpa 
menggunakan teknik storyboard. Selain itu, untuk mengetahui keefektifan teknik 
storyboard dalam pembelajaran menulis naskah drama. Berikut ini hasil analisis data 
menggunkan uji-t. 
a. Uji-t Sampel Berhubungan 
Uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
perbedaan kemampuan menulis naskah drama sebelum dan sesudah dilaksanakan 
pembelajaran menulis naskah drama, baik kelompok kontrol maupun kelompok 
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eksperimen. Perhitungan uji-t sampel berhubungan dilakukan dengan bantuan 
komputer program SPSS 17.0. 
1) Uji-t Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Kontrol  
Uji-t pada hasil pretest dan posttest menulis naskah drama kelompok kontrol 
dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis naskah drama siswa  
kelompok kontrol antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji-t tersebut dapat 
dirangkum dalam tabel berikut. 
Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Kontrol SMAN 1 Depok, Sleman 
Data Th Db P Tt Keterangan 
Pretest dan posttest 
kelompok kontrol 
0,537 32 0,595 2,032 P > 0,05 = tidak signifikan 
 
Dari tabel 14 dapat diketahui besar thitung adalah 0,537 dengan db 32 diperoleh 
nilai p 0,595 dengan ttabel sebesar 2,032. Nilai p lebih besar dari 0,05 (p: 0,595 > 
0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara pretest dan posttest kemampuan menulis naskah drama pada 
siswa kelompok kontrol. 
2) Uji-t Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Eksperimen 
Uji-t pada hasil pretest dan posttest menulis naskah drama kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis naskah 
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drama siswa kelompok eksperimen antara sebelum dan sesudah perlakuan. Hal 
tersebut dilakukan untuk membuktikan keefektifan teknik storyboard dalam 
pembelajaran menulis naskah drama. Hasil uji-t tersebut dapat dirangkum dalam tabel 
berikut. 
Tabel 15: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis 
Naskah Drama Kelompok Eksperimen SMAN 1 Depok, Sleman 
Data Th Db P Th Keterangan 
Pretest dan posttest 
kelompok 
eksperimen 
4,497 33 0,000 2,032 P < 0,05 = signifikan 
 
Dari tabel 15 dapat diketahui besar thitung adalah 4,497 dengan db 33 diperoleh 
nilai p 0,000 dengan ttabel sebesar 2,032. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p: 0,000 < 0,05). 
Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara pretest dan posttest kemampuan menulis naskah drama pada siswa 
kelompok eksperimen. 
b. Uji-t Sampel Bebas 
Uji-t sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji perbedaan 
kemampuan menulis naskah drama siswa antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Perhitungan uji-t dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 
17.0. 
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1)  Uji-t Hasil Pretest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Uji-t pada hasil pretest kemampuan menulis naskah drama antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kedua kelompok tersebut. Hasil 
uji-t tersebut dapat dirangkum dalam tabel berikut. 
Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen SMAN 1 
Depok, Sleman 
Data Th Db P Tt Keterangan 
Pretest kelompok 
kontrol dan 
kelompok 
eksperimen 
1,029 65 0,307 1,990 P > 0,05 = tidak signifikan 
 
Dari tabel 16 dapat diketahui besar thitung adalah 1,029 dengan db 65 diperoleh 
nilai p 0,305 dengan ttabel sebesar 1,990. Nilai p lebih besar dari 0,05 (p: 0,307 > 
0,05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara pretest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
 
2) Uji-t Hasil Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Uji-t pada hasil posttest kemampuan menulis naskah drama antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
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perbedaan kemampuan menulis naskah drama setelah diberikan perlakuan pada kedua 
kelompok tersebut. Hasil uji-t tersebut dapat dirangkum dalam tabel berikut. 
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Data Posttest Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen SMAN 1 
Depok, Sleman 
Data Th Db P Tt Keterangan 
Posttest kelompok 
kontrol dan 
kelompok 
eksperimen 
4,043 65 0,000 1,990 P < 0,05 = signifikan 
 
Dari tabel 17 dapat diketahui besar thitung adalah 4,043 dengan db 65 diperoleh 
nilai p 0,000 dengan ttabel sebesar 1,990. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p: 0,000 < 0,05). 
Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
 
4. Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Dengan melihat hasil perhitungan uji-t di atas, dapat diketahui 
hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “ada perbedaan kemampuan 
menulis naskah drama antara kelompok yang diajar menulis naskah drama 
menggunakan teknik storyboard dengan kelompok yang diajar menulis naskah drama 
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tanpa menggunakan teknik storyboard”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis kerja 
(Ha). 
Dalam pengujian, Ha harus diubah menjadi Ho (hipotesis nol) sehingga 
bunyinya berubah menjadi “tidak ada perbedaan kemampuan menulis naskah drama 
antara kelompok yang diajar menulis naskah drama menggunakan teknik storyboard 
dengan kelompok yang diajar menulis naskah drama tanpa menggunakan teknik 
storyboard”. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan bantuan 
komputer program SPSS 17.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil 
dari 0,05. 
Tabel 18: Hasil Uji-t Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data Th Db P Tt Keterangan 
Posttest kelompok 
kontrol dan 
kelompok 
eksperimen 
4,043 65 0,000 1,990 P < 0,05 = signifikan 
 
Dari tabel 18 dapat diketahui besar thitung adalah 4,043 dengan db 65 diperoleh 
nilai p 0,000 dengan ttabel sebesar 1,990. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p: 0,000 > 0,05). 
Dengan hasil uji-t tersebut, dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. 
Ho :  Tidak ada perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok yang 
diajar menulis naskah drama menggunakan teknik storyboard dan kelompok 
yang diajar menulis naskah drama tanpa menggunakan teknik storyboard, 
ditolak. 
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Ha :  Ada perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok yang diajar 
menulis naskah drama menggunakan teknik storyboard dan kelompok yang 
diajar menulis naskah drama tanpa menggunakan teknik storyboard, diterima. 
 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “pembelajaran menulis naskah 
drama dengan menggunakan teknik storyboard lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan teknik storyboard”. 
Hipotesis tersebut merupakan hipotesis kerja (Ha). 
Dalam pengujian, Ha harus diubah menjadi Ho (hipotesis nol) sehingga 
bunyinya berubah menjadi “pembelajaran menulis naskah drama dengan 
menggunakan teknik storyboard tidak lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan teknik storyboard”. Uji 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan bantuan komputer program 
SPSS 17.0. Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil dari 0,05. 
Tabel 19: Hasil Uji-t Pretest dan Posttest Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Data Th Db P Tt Keterangan 
Pretest dan posttest 
kelompok 
eksperimen 
4,497 33 0,000 2,032 P < 0,05 = signifikan 
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Dari tabel 19 dapat diketahui besar thitung adalah 4,497 dengan db 33 diperoleh 
nilai p 0,000 dengan ttabel sebesar 2,032. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p: 0,000 < 0,05). 
Dengan hasil uji-t tersebut, dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai berikut. 
Ho :  Pembelajaran ketrampilan menulis naskah drama dengan menggunakan teknik 
storyboard tidak lebih efektif dibandingkan pembelajaran ketrampilan menulis 
naskah drama tanpa menggunakan teknik storyboard, ditolak. 
Ha :  Pembelajaran ketrampilan menulis naskah drama dengan menggunakan teknik 
storyboard lebih efektif dibandingkan pembelajaran ketrampilan menulis 
naskah drama tanpa menggunakan teknik storyboard, diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMAN 1 Depok, Sleman. Objek penelitian ini adalah 
siswa kelas XI IPA 2 sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas XI IPA 3 sebagai 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen terdiri atas 34 siswa dan kelompok kontrol 
terdiri atas 33 siswa. 
Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis naskah drama antara kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran 
menulis naskah drama menggunakan teknik storyboard dan kelompok kontrol yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan teknik storyboard. Selain itu, penelitian 
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ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan teknik storyboard dalam pembelajaran 
menulis naskah drama siswa kelas XI SMAN 1 Depok, Sleman. 
Variabel dalam penelitian ini ada 2, yaitu teknik storyboard sebagai variabel 
bebas, dan kemampuan menulis naskah drama sebagai variabel terikat. Teknik 
storyboard hanya digunakan pada kelompok eksperimen, sedangkan kelompok 
kontrol tidak menggunakan teknik storyboard. 
1. Perbedaan Kemampuan Menulis Naskah Drama antara Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Penelitian diawali dengan adanya pretest yang diberikan pada kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen. Hasil pretest menunjukkan bahwa ada 
perbedaan namun tidak signifikan dalam keterampilan menulis naskah drama antara 
kedua kelompok tersebut. Atau dengan kata lain, hasil pretest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen berangkat dari titik awal yang sama karena perbedaannya tidak 
signifikan. Setelah pretest, pada kedua kelompok diberikan perlakuan sebanyak 
empat kali.  
Siswa pada kelompok kontrol mendapat pembelajaran menulis naskah drama 
tanpa menggunakan teknik storyboard. Pembelajaran pada perlakuan kelompok 
kontrol memiliki lima tahapan. Pertama, guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari. Kedua, guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
Ketiga,  guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan unsur-
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unsur naskah drama. Keempat,  siswa menulis naskah drama dengan tema yang telah 
ditentukan. Pada tahapan menulis, siswa diperintahkan untuk langsung menulis 
naskah drama, tanpa ada perlakuan menggunakan teknik storyboard. Kemudian 
kelima, siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. Tahapan 
pembelajaran tersebut dilakukan berulang-ulang sebanyak empat kali dari perlakuan 
satu sampai perlakuan empat dengan tema naskah drama yang berbeda-beda. 
Siswa pada kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis naskah 
drama menggunakan teknik storyboard. Pembelajaran pada perlakuan kelompok 
eksperimen memiliki tujuh tahapan. Pertama, guru menyampaikan materi yang akan 
dipelajari. Kedua, guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
Ketiga, guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan unsur-
unsur naskah drama. Keempat, guru memberikan penjelasan tentang teknik 
storyboard. Kelima, Guru memberikan media menulis naskah drama dengan teknik 
storyboard. Keenam, siswa menulis naskah drama dengan teknik storyboard dan 
tema yang telah ditentukan. Pada tahapan menulis, siswa diperintahkan untuk menulis 
naskah drama dengan menggunakan teknik storyboard. Kemudian ketujuh, siswa 
mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. Tahapan pembelajaran di 
atas kemudian dilakukan secara berulang sebanyak empat kali dari perlakuan satu 
sampai perlakuan empat dengan tema naskah drama yang berbeda-beda. 
Tahapan menulis naskah drama dengan menggunakan teknik storyboard pada 
kelompok eksperimen dilakukan dengan enam langkah. Pertama, guru membagikan 
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dua lembar kerja pada setiap siswa. Satu lembar berisi kertas kosong yang telah 
dibagi menjadi delapan bagian dengan bagian awal dan akhir telah berisi gambar. 
Satu lembar lainnya berisi kertas kosong sebagai lembar kerja menulis naskah drama 
siswa. Kedua, perintahkan siswa untuk mengisi bagian-bagian yang masih kosong 
secara berurutan. Pada tahapan ini, siswa mengisi bagian yang masih kosong dengan 
menggambar atau menulis inti dari apa yang ingin digambarkan. Ketiga, perintahkan 
siswa untuk memeriksa urutan bagian-bagian yang telah berisi gambar sebagai draf 
awal mereka. Keempat, siswa menulis naskah drama berdasarkan urutan bagian-
bagian yang telah mereka urutkan pada draf awal. Kelima, perintahkan siswa untuk 
memeriksa hasil akhir berupa naskah drama yang telah disertai dengan gambar 
sebagai draf akhir mereka. Terakhir keenam, siswa mengumpulkan tugas menulis 
naskah drama pada guru. Langkah-langkah menulis di atas hanya berlaku pada 
kelompok eksperimen. 
Sebagai langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, kedua kelompok 
diberikan posttest kemampuan menulis naskah drama. Posttest dilakukan untuk 
melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis naskah drama setelah diberi 
perlakuan. Selain itu, posttest dimaksudkan untuk membandingkan nilai yang dicapai 
pada saat pretest dan posttest, apakah hasilnya meningkat atau justru menurun. 
Kemampuan menulis naskah drama pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen terdapat perbedaan setelah kedua kelompok diberi perlakuan yang 
berbeda. Nilai rata-rata pada kelompok kontrol yaitu sebesar 67,2, setelah diberi 
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perlakuan nilai rata-rata pada kelompok kontrol menjadi 67,6. Kemudian, nilai rata-
rata pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 68,4, setelah diberi perlakuan 
menggunakan teknik storyboard, nilai rata-rata kelompok eksperimen menjadi 72,0. 
Dilihat dari nilai rata-rata, kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sama-
sama mengalami peningkatan, walaupun perlakuan yang diberikan pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen berbeda. Kelompok kontrol tidak menggunakan 
teknik storyboard, tetapi mengggunakan strategi demonstrasi. Kelompok eksperimen 
menggunkan teknik storyboard dalam pembelajaran menulis naskah drama.  
Perbedaan kemampuan menulis naskah drama antara kelompok kontrol yang 
tidak mengunakan teknik storyboard dengan kelompok eksperimen yang 
mengunakan teknik storyboard diketahui dengan menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan 
sebanyak empat kali. Pertama, uji-t pretest dan posttest kelompok kontrol; kedua, uji-
t pretest dan posttest kelompok eksperimen; ketiga, uji-t pretest kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen, dan keempat, uji-t posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. 
Uji-t antara skor posttest kelompok kontrol dan posttest kelompok eksperimen 
menunjukan thitung 4,043 dengan db 65 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari 
0,05 (p: 0,000 < 0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 
kemampuan menulis naskah drama antara siswa kelompok kontrol yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan teknik storyboard dan kelompok eksperimen yang 
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mengikuti pembelajaran menggunakan teknik storyboard. Perhitungan menunjukkan 
bahwa kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan menggunakan teknik 
storyboard lebih meningkat jika dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak 
diberi perlakuan menggunakan teknik storyboard. 
Kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan pada saat 
posttest. Peningkatan kemampuan menulis naskah drama pada kelompok eksperimen 
ditunjukkan oleh beberapa aspek, yaitu dialog yang sudah dikembangkan secara 
kreatif, ekspresi para tokoh sudah dimunculkan, latar cerita sudah digambarkan 
secara jelas, konflik juga muncul dalam cerita, teks samping sudah disusun secara 
jelas, dan siswa menyampaikan amanat dalam naskah drama yang dibuat. Hal 
tersebut dapat dilihat dari cuplikan naskah drama siswa di bawah ini. 
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Pretest 
Hanya terdapat satu teks samping, 
dialog dikembangkan dengan kurang 
kreatif. 
Posttest 
Teks samping telah disusun dengan jelas, 
dialog dikembangkan dengan kreatif. 
Gambar 9: Cuplikan Naskah Drama Kelompok Eksperimen. 
 
Tulisan naskah drama siswa pada kelompok eksperimen sudah 
mengembangkan dialog dan teks samping dengan cukup baik. Dari kedua aspek 
tersebut, bisa tergambar bagaimana cerita dalam drama tersebut dan karakter tokoh 
dalam drama itu. Naskah drama siswa kelompok eksperimen sudah menampilkan 
kejelasan tokoh protagonis dan antagonis, meskipun ekspresi penokohan yang 
disajikan belum begitu baik. Naskah drama dari kelompok eksperimen sudah terlihat 
baik dari segi pengembangan cerita dan konfliknya. Cerita yang dikembangkan sudah 
semakin kreatif dibandingkan pada saat pretest. Hal ini dikarenakan siswa merasa 
lebih mudah dalam mengembangkan ide pokok berdasarkan urutan waktu dan tempat. 
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Naskah drama pada kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan yang 
signifikan pada saat posttest. Hal ini terlihat pada tulisan siswa yang masih kurang di 
beberapa aspek. Dialog yang ditampilkan tidak dikembangkan secara kreatif sehingga 
terlihat monoton. Dari dialog-dialog yang monoton tidak bisa tergambar ekspresi para 
tokoh dengan baik, sehingga tokoh yang dihadirkan tidak berkarakter. Dari aspek 
alur, alur cerita yang terdapat pada naskah siswa kelompok kontrol terlihat datar. 
Selain itu, penciptaan latar dalam cerita juga belum dikembangkan. Latar waktu dan 
suasana kurang begitu jelas dan lebih sering hanya memunculkan latar tempat. 
Penggambaran latar yang seperti itu jelas membingungkan pembaca. Berbeda dengan 
naskah drama pada kelompok eksperimen yang sudah menggambarkan latar secara 
jelas, baik latar waktu, tempat, maupun suasana. Hal tersebut dapat terlibat dari 
cuplikan naskah drama berikut ini. 
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Pretest 
Teks samping monoton, dialog 
dikembangkan dengan kurang kreatif. 
Posttest 
Teks samping masih monoton dialog 
dikembangkan dengan kreatif. 
Gambar 10: Cuplikan Naskah Drama Kelompok Kontrol. 
 
Berdasarkan naskah drama siswa yang sudah diamati, dapat dilihat perbedaan 
antara naskah drama kelompok kontrol dan naskah drama kelompok eksperimen. 
Perbedaan itu dikarenakan adanya perlakuan yang berbeda antara kedua kelomok 
tersebut. Kelompok kontrol tidak menggunakan teknik storyboard, sedangkan pada 
kelompok eksperimen menggunakan teknik storyboard. Dengan demikian, teknik 
storyboard yang diterapkan dalam pembelajaran menulis naskah drama dinyatakan 
efektif. Teknik storyboard mengacu pada teknik pramenulis yang menekankan pada 
penjelasan secara detail, perkiraan, penumbuhan gagasan, dan pengurutan. Oleh 
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karena itu, teknik storyboard lebih memudahkan siswa dalam mengembangkan ide 
pokok secara runtut berdasarkan waktu dan tempat. 
 
2. Tingkat Keefektifan Teknik Storyboard pada Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Siswa Kelas XI SMAN 1 Depok, Sleman 
Teknik storyboard merupakan salah satu teknik pembelajaran yang efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama. Keefektifan teknik storyboard 
ini terlihat setelah adanya perlakuan dan posttest pada kelompok eksperimen. Nilai 
rata-rata posttest keterampilan menulis naskah drama pada kelompok eksperimen 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan teknik storyboard lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan teknik storyboard. Adapun nilai rata-rata posttest kelompok 
eksperimen sebesar 72,0, sedangkan nilai rata-rata posttest kelompok kontrol sebesar 
67,7. 
Keefektifan teknik storyboard juga dapat diketahui dari hasil perhiungan uji-t. 
Perhitungan tersebut dilakukan pada nilai pretest dan posttest kelompok eksperimen. 
Perhitungan uji-t menunjukkan besarnya thitung yaitu 4,497 dengan db 33 dan p 
sebesar 0,000. Nilai p kurang dari taraf signifikasi 0,05 (p: 0,000 < 0,05). Dengan 
demikian hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa teknik storyboard efektif digunakan 
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dalam pembelajaran menulis naskah drama dibandingkan dengan pembelajaran 
menulis naskah drama tanpa menggunakan teknik storyboard. 
Teknik storyboard mendorong siswa untuk lebih mudah dalam memunculkan 
dan mengembangkan ide melalui rangsangan gambar untuk memperoleh hasil berupa 
naskah drama. Teknik storyboard diawali dengan membuat kerangka cerita yang 
berupa gambar. Kemudian dari kerangka tersebut dikembangkan menjadi dialog-
dialog naskah drama. Dari proses penelitian yang dilakukan, pada awal pembelajaran 
menulis naskah drama, siswa merasa kesulitan untuk mencari dan mengembangkan 
ide untuk tulisan mereka. Hal tersebut kemudian menjadikan siswa merasa kesulitan 
dalam menulis naskah drama, sehingga hasil tulisan siswa belum seperti yang 
diharapkan karena masih ditemukan banyak kesalahan dalam penyusunan naskah 
drama. Unsur-unsur naskah drama dalam tulisan siswa belum tersaji secara kreatif 
bahkan masih banyak siswa yang tidak memperhatikan unsur-unsur pembentuk 
naskah drama. Setelah teknik storyboard dilakukan, siswa menjadi lebih mudah 
dalam mencari dan mengembangkan ide, yang kemudian menuangkannya dalam 
naskah drama. Unsur-unsur pembentuk naskah drama juga telah diperhatikan dan 
terpenuhi semua unsurnya. Dengan demikian, teknik storyboard dapat dinyatakan 
efektif dalam pembelajaran menulis naskah drama. 
 
 
77 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilaksanakan di sekolah, 
tepatnya di SMAN 1 Depok, Sleman. Hal ini disebabkan terbatasnya waktu dan 
disesuaikan dengan permintaan sekolah. Selain itu, penelitian ini masih terbatas pada 
kemampuan menulis naskah drama, sehingga penggunaan teknik storyboard belum 
tentu efektif jika diterapkan pada kemampuan berbahasa lainnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 
naskah drama siswa kelas XI SMAN 1 Depok Sleman yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan teknik storyboard dan kemampuan menulis naskah 
drama siswa kelas XI SMAN 1 Depok, Sleman yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan teknik storyboard. Perbedaan tersebut terbukti dari hasil uji-t 
yang dilakukan pada skor posttest antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen yang telah dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 17.0. 
Perhitungan uji-t diperoleh thitung sebesar 4,043, db 65 dengan ttabel sebesar 1,990. 
Selain itu juga dibuktikan bahwa nilai p sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf 
signifikasin 5 % (p: 0,000 < 0,05). 
Kedua, pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas XI SMAN 1 
Depok, Sleman dengan menggunakan teknik storyboard lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan 
teknik storyboard. Hal ini terbukti dari hasil perbandingan uji-t pada skor pretest 
dan posttest kelompok kontrol dengan skor pretest dan posttest kelompok 
eksperimen yang dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 17.0. Hasil 
79 
 
perhitungan skor pretest dan posttest kelompok kontrol diperoleh thitung sebesar 
0,537, db 32 dengan ttabel 2,032 dan p sebesar 0,595, sedangkan uji-t pretest dan 
posttest kelompok eksperimen diperoleh thitung sebesar 4,497, db 33 dengan ttabel 
2,032 dan p sebesar 0,000. Dari data tersebut diketahui thitung kelompok 
eksperimen lebih besar dibandingkan thitung kelompok kontrol. Hal tersebut 
membuktikan teknik storyboard yang dilakukan pada kelompok eksperimen lebih 
efektif 
 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan perbedaan yang signifikan 
antara penggunaan teknik storyboard terhadap peningkatan kemampuan menulis 
naskah drama siswa kelas XI SMAN 1 Depok Sleman. Penggunaan teknik 
storyboard dapat membantu siswa untuk lebih mudah dan kreatif dalam 
mengembangkan ide menjadi sebuah naskah drama. Oleh karena itu, teknik 
storyboard dapat diterapkan dalam proses pembelajaran menulis, khususnya 
menulis naskah drama. 
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C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan bebarapa saran 
sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis khususnya menulis naskah drama sebaiknya 
dilaksanakan dengan berbagai strategi pembelajaran, salah satunya dengan 
menggunakan teknik storyboard. 
2. Dalam penelitian ini, sinergisme antara peneliti, guru, siswa, dan pihak 
sekolah perlu dilakukan demi tercapainya keefektifan penelitian 
pembelajaran. 
3. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan teknik 
storyboard pada kemampuan menulis lain, misalnya menulis cerpen dan 
puisi. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SMA/MA ......................  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : XI 
Semester  :  2 
Standar Kompetensi : Menulis 
16. Menulis naskah  drama    
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pembelajaran 
Nilai 
Budaya Dan 
Karakter 
Bangsa 
Kewirausahaan/ 
Ekonomi Kreatif 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Indikator 
Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber/ 
Bahan/ 
Alat 
16.1Mendeskri-
sikan 
perilaku 
manusia 
melalui 
dialog 
naskah 
drama 
  
Teks drama 
 unsur-unsur 
drama (tema, 
penokohan 
konflik) 
 
 Bersahabat/ 
komunikatif  
 Mandiri  
 Kepemimpinan  
 
 Membaca 
drama  
 Menulis teks 
drama*) dengan 
menggunakan 
bahasa yang 
sesuai untuk: 
 Mendeskripsi
kan perilaku 
manusia 
melalui dialog 
 Menghidup-
kan konflik 
 Memunculkan 
penampilan 
(performance) 
 Menulis teks 
drama dengan 
menggunakan 
bahasa yang 
sesuai untuk: 
 Mendeskripsi-
kan perilaku 
manusia 
melalui dialog 
 Menghidup-
kan konflik 
 Memunculkan 
penampilan 
(performance) 
 
  
Jenis 
Tagihan: 
 tugas 
kelom-
pok 
 tugas 
invidu 
 
 
Bentuk 
Instrumen: 
 uraian 
bebas 
 
4 
 
buku 
drama 
 
LAMPIRAN 1 
SILABUS PEMBELAJARAN 
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Lampiran 8 : RPP Pre-Test 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(Pretest) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan kon 
E. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
F. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
b. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Siswa menulis naskah drama dengan tema bebas. 
d. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
e. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
f. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
LAMPIRAN 2 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Kontrol 
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3. Penutup 
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema bebas. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor  
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor  
 
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
 
I. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Perlakuan I) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan konflik, dan memunculkan penampilan. 
E. Materi Ajar 
1. Pengertian naskah drama 
2. Unsur-unsur naskah drama 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
2. Tanya jawab 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan 
unsur-unsur naskah drama. 
d. Siswa menulis naskah drama dengan tema study tour. 
e. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
f. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
g. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
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3. Penutup 
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema study tour. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor  
 
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
 
J. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
 
b. Waluyo, Herman J. 2001. Drama: Teori dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. 
 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Perlakuan II) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan konflik, dan memunculkan penampilan. 
E. Materi Ajar 
1. Pengertian naskah drama 
2. Unsur-unsur naskah drama 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
2. Tanya jawab 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan 
unsur-unsur naskah drama. 
d. Siswa menulis naskah drama dengan tema pendidikan. 
e. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
f. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
g. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
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3. Penutup 
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema pendidikan. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor Nilai  
 
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
 
J. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
 
b. Waluyo, Herman J. 2001. Drama: Teori dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Perlakuan III) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan konflik, dan memunculkan penampilan. 
E. Materi Ajar 
1. Pengertian naskah drama 
2. Unsur-unsur naskah drama 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
2. Tanya jawab 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan 
unsur-unsur naskah drama. 
d. Siswa menulis naskah drama dengan tema kebersihan lingkungan. 
e. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
f. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
g. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
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3. Penutup 
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema kebersihan lingkungan. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor  
 
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
 
J. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
 
b. Waluyo, Herman J. 2001. Drama: Teori dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. 
 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Perlakuan IV) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan konflik, dan memunculkan penampilan. 
E. Materi Ajar 
3. Pengertian naskah drama 
1. Unsur-unsur naskah drama 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
2. Tanya jawab 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan 
unsur-unsur naskah drama. 
d. Siswa menulis naskah drama dengan tema kenakalan remaja. 
e. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
f. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
g. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
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3. Penutup 
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema kenakalan remaja. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor Nilai  
 
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
 
J. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
 
b. Waluyo, Herman J. 2001. Drama: Teori dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. 
 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Posttest) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan konflik, dan memunculkan penampilan. 
E. Materi Ajar 
1. Pengertian naskah drama 
2. Unsur-unsur naskah drama 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
2. Tanya jawab 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
c. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
d. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan 
unsur-unsur naskah drama. 
e. Siswa menulis naskah drama dengan tema persahabatan. 
f. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
g. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
96 
 
h. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3. Penutup 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema persahabatan. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor Nilai  
 
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
 
J. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
 
b. Waluyo, Herman J. 2001. Drama: Teori dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. 
 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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Lampiran 8 : RPP Pre-Test 
 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(Pretest) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan kon 
E. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
F. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
G. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
b. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Siswa menulis naskah drama dengan tema bebas. 
d. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
e. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
f. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
LAMPIRAN 3 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Ekeperimen 
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3. Penutup 
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
H. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema bebas. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor  
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor  
 
C. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
 
I. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Perlakuan I) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan konflik, dan memunculkan penampilan. 
E. Materi Ajar 
1. Pengertian naskah drama 
2. Unsur-unsur naskah drama 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
2. Tanya jawab 
3. Storyboard technique 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan 
unsur-unsur naskah drama. 
d. Guru memberikan penjelasan tentang strategi storyboard 
technique. 
e. Guru memberikan media menulis naskah drama dengan strategi 
storyboard technique. 
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f. Siswa menulis naskah drama dengan tema study tour  
menggunakan strategi storyboard technique. 
g. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
h. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
i. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3. Penutup 
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema study tour. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor  
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
J. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
b. Waluyo, Herman J. 2001. Drama: Teori dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. 
c. Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literacy Education. 
New Jersey Columbus: Merrill Prentice Hall. 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
101 
 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Perlakuan II) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan konflik, dan memunculkan penampilan. 
E. Materi Ajar 
1. Pengertian naskah drama 
2. Unsur-unsur naskah drama 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
2. Tanya jawab 
3. Storyboard technique 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan 
unsur-unsur naskah drama. 
d. Guru memberikan penjelasan tentang strategi storyboard 
technique. 
e. Guru memberikan media menulis naskah drama dengan strategi 
storyboard technique. 
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f. Siswa menulis naskah drama dengan tema pendidikan 
menggunakan strategi storyboard technique. 
g. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
h. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
i. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3. Penutup 
c. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema pendidikan. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor  
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
J. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
b. Waluyo, Herman J. 2001. Drama: Teori dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. 
c. Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literacy Education. 
New Jersey Columbus: Merrill Prentice Hall. 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Perlakuan III) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan konflik, dan memunculkan penampilan. 
E. Materi Ajar 
1. Pengertian naskah drama 
2. Unsur-unsur naskah drama 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
2. Tanya jawab 
3. Storyboard technique 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan 
unsur-unsur naskah drama. 
d. Guru memberikan penjelasan tentang strategi storyboard 
technique. 
e. Guru memberikan media menulis naskah drama dengan strategi 
storyboard technique. 
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f. Siswa menulis naskah drama dengan tema kebersihan lingkungan 
menggunakan strategi storyboard technique. 
g. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
h. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
i. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3. Penutup 
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema kebersihan lingkungan. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor  
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
J. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
b. Waluyo, Herman J. 2001. Drama: Teori dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. 
c. Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literacy Education. 
New Jersey Columbus: Merrill Prentice Hall. 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Perlakuan IV) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan konflik, dan memunculkan penampilan. 
E. Materi Ajar 
3. Pengertian naskah drama 
1. Unsur-unsur naskah drama 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
2. Tanya jawab 
3. Storyboard technique 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
c. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan 
unsur-unsur naskah drama. 
d. Guru memberikan penjelasan tentang strategi storyboard 
technique. 
e. Guru memberikan media menulis naskah drama dengan strategi 
storyboard technique. 
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f. Siswa menulis naskah drama dengan tema kenakalan remaja 
menggunakan strategi storyboard technique. 
g. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
h. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
i. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3. Penutup 
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema kenakalan remaja. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor Nilai  
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
J. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
b. Waluyo, Herman J. 2001. Drama: Teori dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. 
c. Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literacy Education. 
New Jersey Columbus: Merrill Prentice Hall. 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(Posttest) 
Nama sekolah  : SMA N 1 Depok, Sleman  
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester : XI / 2 
Jumlah Pertemuan : 1 x Pertemuan  
A. Standar Kompetensi 
16. Menulis naskah drama 
B. Kompetensi Dasar 
16.1 Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog naskah drama 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, menghidupkan 
konflik, dan memunculkan penampilan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu menulis teks drama dengan menggunakan bahasa yang 
sesuai untuk mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog, 
menghidupkan konflik, dan memunculkan penampilan. 
E. Materi Ajar 
1. Pengertian naskah drama 
2. Unsur-unsur naskah drama 
F. Alokasi Waktu 
2 x 45 menit 
G. Metode Pembelajaran 
1. Inkuiri 
2. Tanya jawab 
3. Storyboard technique 
H. Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
a. Guru mengkondisikan peserta didik. 
b. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 
b. Guru mempersiapkan media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
c. Guru memberikan gambaran pembelajaran yang akan dilakukan. 
d. Guru memberikan penjelasan mengenai hakikat naskah drama dan 
unsur-unsur naskah drama. 
e. Siswa menulis naskah drama dengan tema persahabatan. 
f. Siswa mengumpulkan tugas menulis naskah drama kepada guru. 
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g. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
h. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilakukan. 
3. Penutup 
a. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Instrumen 
Buatlah naskah drama dengan tema persahabatan. 
2. Pedoman Penskoran 
Kriteria Penilaian 
Rentang Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kreativitas dalam menyususn dan 
mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian 
karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan 
latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks 
samping 
     
Jumlah Skor Nilai  
3. Pedoman Penilaian 
Nilai akhir = 
    
            
      
J. Sumber Belajar 
a. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Berbasis 
Kompetensi. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 
b. Waluyo, Herman J. 2001. Drama: Teori dan Penerapannya. 
Yogyakarta: Hanindita Graha Widya. 
c. Wiesendanger, Katherine D. 2001. Strategies for Literacy Education. 
New Jersey Columbus: Merrill Prentice Hall. 
 
Mengetahui 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
Bambang S., S.Pd. 
NIP 195704301988111001 
 Yogyakarta,     Januari 2014 
Mahasiswa, 
 
 
Nur Setya Pamuji Asih 
NIM 10201244040 
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MATERI PEMBELAJARAN MENULIS NASKAH DRAMA 
 
A. HAKIKAT MENULIS NASKAH DRAMA 
Menulis naskah drama merupakan suatu proses dalam 
mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pikiran ke dalam bentuk dialog-
dialog dalam sebuah cerita menjadi bentuk tertulis 
B. UNSUR-UNSUR NASKAH DRAMA 
Naskah drama memiliki tujuh unsur-unsur pembentuknya, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Tema 
Tema merupakan ide yang mendasari cerita.  
2. Amanat 
Amanat merupakan pesan moral yang ingin disampaikan penulis 
kepada pembaca.  
3. Alur 
Alur merupakan deretan peristiwa dalam hubungan logik dan 
kronologik yang saling berhubungan dan yang diakibatkan atau 
dialami oleh para pelaku. Tahapan alur ada empat, yaitu protasis, 
epitasio, catastasis, dan catastrophie. Protasis merupakan permulaan 
yang di dalamnya menjelaskan peran dan motif lakon. Epitasio 
LAMPIRAN 4 
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merupakan jalinan kejadian atau jalannya cerita. Catastasis merupakan 
klimaks atau puncak cerita. Dan catastrophie merupakan penutup 
cerita. 
4. Latar / setting 
Latar merupakan tempat, waktu, dan suasana terjadinya peristiwa 
dalam cerita.  
5. Penokohan 
Penokohan / perwatakan merupakan watak atau karakter dari 
setiap pelaku yang terlibat dalam cerita. Penokohan berdasarkan 
peranannya dibedakan menjadi tiga, yakni tokoh protagonis (tokoh 
yang mendukung cerita), tokoh antagonis (tokoh yang menentang 
cerita), dan tokoh tritagonis (tokoh pembantu). 
6. Dialog 
Dialog adalah percakapan dua orang atau lebih. Dialog merupakan 
ciri khas yang terdapat dalam drama. Selain dialog, terdapat pula 
monolog, yaitu percakapan dengan diri sendiri. 
7. Teks samping  
Naskah drama membutuhkan teks samping untuk memberikan 
petunjuk kapan aktor harus melakukan adegan. Teks samping berisi 
petunjuk teknis tentang tokoh dan tindakannya. Penulisan teks 
samping berbeda dengan dialog. Biasanya teks samping ditulis miring 
atau kapital atau dicetak tebal atau ditulis dalam kurung. 
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PENSKORAN DAN PENILAIAN 
A. Pedoman Penskoran Kemampuan Menulis Naskah Drama 
No Aspek yang 
dinilai 
Indikator Skor 
1 Dialog 
Kriteria: 
kreativitas 
dalam 
menyusun dan 
mengembang
kan dialog 
Baik sekali: dialog dikembangkan dengan 
sangat kreatif, sesuai dengan tema 
5 
Baik: dialog dikembangkan dengan 
kreatif, tidak keluar dari tema 
4 
Sedang: pengembangan dialog kurang 
kreatif, dialog kurang sesuai dengan tema 
3 
Kurang: pengembangan dialog tidak 
kreatif, dialog kurang sesuai dengan tema 
2 
Kurang sekali: dialog monoton tidak 
sesuai dengan tema 
1 
2 Tokoh 
Kriteria: 
ekspresi 
penokohan 
dan 
kesesuaian 
karakter tokoh 
 
Baik sekali: ekspresi penokohan sangat 
baik dan kesesuaian karakter tokoh sangat 
logis 
5 
Baik: ekspresi penokohan baik dan 
kesesuaian karakter tokoh baik 
4 
Sedang: ekspresi penokohan cukup baik 
dan kesesuaian karakter tokoh cukup logis 
3 
Kurang: ekspresi penokohan kurang baik 
dan kesesuaian karakter tokoh kurang 
logis 
2 
Kurang sekali: tidak ada kejelasan tokoh 
utama yang memiliki karakter secara logis 
dan tidak ada ekspresi tokoh yang 
ditonjolkan 
1 
LAMPIRAN 5 
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3 Latar 
Kriteria: 
kreativitas 
dalam 
mengembang
kan latar 
 
Baik sekali: latar dikembangkan sangat 
baik dan sangat kreatif serta sangat sesuai 
dengan tema 
5 
Baik: latar dikembangkan dengan kreatif, 
tidak keluar dari tema 
4 
Sedang: latar dikembangkan dengan 
cukup baik namun kurang sesuai dengan 
tema 
 
3 
Kurang: latar kurang dikembangkan 
dengan baik, kurang sesuai dengan tema 
2 
Kurang sekali: latar tidak dikembangkan 
dengan baik dan tidak sesuai dengan tema 
1 
4 Alur  
Kriteria: 
pengembanga
n cerita dan 
konflik 
 
Baik sekali: konflik sangat logis, cerita 
dikembangkan sangat baik, dan peristiwa 
jelas 
5 
Baik: konflik logis, cerita dikembangkan 
dengan baik, dan peristiwa jelas 
4 
Sedang: konflik cukup logis, cerita 
dikembangkan dengan cukup baik, dan 
peristiwa cukup jelas 
3 
Kurang: konflik kurang logis, cerita 
kurang dikembangkan dengan baik, dan 
peristiwa kurang jelas 
2 
Kurang sekali: konflik tidak logis, cerita 
monoton, dan peristiwa tidak jelas 
1 
5 Amanat 
Kriteria: 
penyampaian 
amanat 
 
Baik sekali: amanat disampaikan dengan 
sangat baik, tersurat maupun tersirat, dan 
sesuai dengan tema 
5 
Baik: amanat disampaikan dengan baik, 
tersurat maupun tersirat, dan sesuai 
dengan tema 
4 
Sedang: amanat disampaikan dengan 
sangat baik, namun kurang sesuai dengan 
tema 
3 
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Kurang: amanat disampaikan dengan 
baik, dan kurang sesuai dengan tema 
2 
Kurang sekali: tidak ada amanat yang 
disampaikan dengan baik, tersurat 
maupun tersirat 
1 
6 Teks 
samping 
Kriteria: 
kreativitas 
dalam 
menyusun 
teks samping 
 
Baik sekali: teks samping disusun dengan 
sangat baik dan penunjuknya sangat jelas 
5 
Baik: teks samping disusun dengan baik 
dan penunjuknya jelas 
4 
Sedang: teks samping disusun dengan 
cukup baik dan penunjuknya cukup jelas 
3 
Kurang: teks samping disusun dengan 
kurang baik dan penunjuknya kurang jelas 
2 
Kurang sekali: tidak ada teks samping 1 
Skor 30 
 
B. Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Nilai akhir = 
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 
(Pretest) 
A. Pengantar 
Pembelajaran menulis naskah drama merupakan suatu proses dalam 
mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pikiran ke dalam bentuk dialog-dialog 
dalam sebuah cerita menjadi bentuk tertulis. Naskah drama memiliki unsur-
unsur pembangun, yaitu tema, amanat, alur, penokohan, dialog, latar, dan teks 
samping atau petunjuk teknis. 
 
B. Tugas Menulis naskah Drama 
Buatlah sebuah naskah drama dengan tema bebas. 
 
C. Kriteria penilaian 
1. Kreativitas dalam menyususn dan mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks samping 
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 
(Perlakuan 1) 
 
A. Pengantar 
Pembelajaran menulis naskah drama merupakan suatu proses dalam 
mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pikiran ke dalam bentuk dialog-dialog 
dalam sebuah cerita menjadi bentuk tertulis. Naskah drama memiliki unsur-
unsur pembangun, yaitu tema, amanat, alur, penokohan, dialog, latar, dan teks 
samping atau petunjuk teknis. 
 
B. Tugas Menulis naskah Drama 
Buatlah sebuah naskah drama dengan tema study tour. 
 
C. Kriteria penilaian 
1. Kreativitas dalam menyususn dan mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks samping 
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 
(Perlakuan II) 
 
A. Pengantar 
Pembelajaran menulis naskah drama merupakan suatu proses dalam 
mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pikiran ke dalam bentuk dialog-dialog 
dalam sebuah cerita menjadi bentuk tertulis. Naskah drama memiliki unsur-
unsur pembangun, yaitu tema, amanat, alur, penokohan, dialog, latar, dan teks 
samping atau petunjuk teknis. 
 
B. Tugas Menulis naskah Drama 
Buatlah sebuah naskah drama dengan tema pendidikan. 
 
C. Kriteria penilaian 
1. Kreativitas dalam menyususn dan mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks samping 
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 
(Perlakuan III) 
 
A. Pengantar 
Pembelajaran menulis naskah drama merupakan suatu proses dalam 
mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pikiran ke dalam bentuk dialog-dialog 
dalam sebuah cerita menjadi bentuk tertulis. Naskah drama memiliki unsur-
unsur pembangun, yaitu tema, amanat, alur, penokohan, dialog, latar, dan teks 
samping atau petunjuk teknis. 
 
B. Tugas Menulis naskah Drama 
Buatlah sebuah naskah drama dengan tema kebersihan lingkungan. 
 
C. Kriteria penilaian 
1. Kreativitas dalam menyususn dan mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks samping 
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 
(Perlakuan IV) 
 
A. Pengantar 
Pembelajaran menulis naskah drama merupakan suatu proses dalam 
mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pikiran ke dalam bentuk dialog-dialog 
dalam sebuah cerita menjadi bentuk tertulis. Naskah drama memiliki unsur-
unsur pembangun, yaitu tema, amanat, alur, penokohan, dialog, latar, dan teks 
samping atau petunjuk teknis. 
 
B. Tugas Menulis naskah Drama 
Buatlah sebuah naskah drama dengan tema kenakalan remaja. 
 
C. Kriteria penilaian 
1. Kreativitas dalam menyususn dan mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks samping 
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Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama 
(Posttest) 
A. Pengantar 
Pembelajaran menulis naskah drama merupakan suatu proses dalam 
mengungkapkan ide, gagasan, ataupun pikiran ke dalam bentuk dialog-dialog 
dalam sebuah cerita menjadi bentuk tertulis. Naskah drama memiliki unsur-
unsur pembangun, yaitu tema, amanat, alur, penokohan, dialog, latar, dan teks 
samping atau petunjuk teknis. 
 
B. Tugas Menulis naskah Drama 
Buatlah sebuah naskah drama dengan tema persahabatan. 
 
C. Kriteria penilaian 
1. Kreativitas dalam menyususn dan mengembangkan dialog 
2. Ekspresi penokohan dan kesesuaian karakter tokoh 
3. Kreativitas dalam mengembangkan latar 
4. Pengembangan cerita dan konflik 
5. Penyampaian amanat 
6. Kreativitas dalam menyususn teks samping 
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TEMA STUDY TOUR 
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TEMA PENDIDIKAN 
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TEMA LINGKUNGAN 
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TEMA KENAKALAN REMAJA 
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TEMA PERSAHABATAN 
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NILAI PRETEST KELOMPOK KONTROL 
Absen Dialog Tokoh Latar Alur Amanat Teks 
Samping 
Skor Nilai 
1 4 4 3 3 4 3 21 70 
2 3 3 4 3 4 1 18 60 
3 3 4 3 3 4 2 19 63 
4 3 4 3 4 3 3 20 67 
5 4 3 4 3 4 3 21 70 
6 3 4 3 4 3 2 19 63 
7 4 3 4 3 3 3 20 67 
8 3 3 3 4 4 3 20 67 
9 3 4 3 3 4 2 19 63 
10 3 3 4 4 3 1 18 60 
11 3 4 4 3 4 3 21 70 
12 4 3 4 3 3 2 19 63 
13 4 4 3 4 3 2 20 67 
14 4 4 4 4 4 3 23 77 
15 3 3 4 3 3 3 19 63 
16 4 4 3 3 4 3 21 70 
17 4 4 3 3 3 3 20 67 
18 3 3 4 4 3 2 19 63 
19 4 4 3 3 4 3 21 70 
20 3 3 4 4 4 2 20 67 
21 4 4 3 3 4 3 21 70 
22 4 4 3 3 4 3 21 70 
23 4 3 4 3 3 3 20 67 
24 4 4 3 4 3 2 20 67 
25 3 3 4 4 3 1 18 60 
26 4 4 3 3 4 3 21 70 
27 4 4 4 4 4 3 23 77 
28 3 4 3 3 4 2 19 63 
29 3 3 3 4 3 3 19 63 
30 4 4 3 3 4 3 21 70 
31 4 4 4 3 4 3 22 73 
32 4 3 4 3 3 3 20 67 
33 4 4 4 3 4 3 22 73 
Rata-
rata 
3,5 3,6 3,4 3,3 3,5 2,5 20,2 67,2 
LAMPIRAN 8 
DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
DAN EKSPERIMEN 
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NILAI POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
Absen Dialog Tokoh Latar Alur Amanat Teks 
Samping 
Skor Nilai 
1 4 4 3 3 4 4 22 73 
2 3 4 3 4 3 3 20 67 
3 4 3 3 3 3 4 20 67 
4 4 3 4 4 3 3 21 70 
5 3 4 3 3 4 3 20 67 
6 3 3 3 4 3 2 18 60 
7 3 3 3 4 3 3 19 63 
8 4 3 3 3 3 4 20 67 
9 3 3 3 3 3 3 18 60 
10 3 3 4 3 3 2 18 60 
11 4 4 3 4 4 2 21 70 
12 3 3 4 3 3 4 20 67 
13 4 3 3 3 4 4 21 70 
14 3 4 3 4 4 3 21 70 
15 4 4 3 3 3 3 20 67 
16 4 3 4 3 4 4 22 73 
17 4 4 3 4 4 4 23 77 
18 3 4 4 3 3 3 20 67 
19 4 3 4 3 4 4 22 73 
20 4 4 3 4 3 3 21 70 
21 4 3 3 3 4 4 21 70 
22 3 4 4 4 4 3 22 73 
23 3 3 4 3 3 2 18 60 
24 4 3 3 3 3 3 19 63 
25 3 4 3 3 3 4 20 67 
26 4 3 3 4 4 3 21 70 
27 4 4 4 3 3 4 22 73 
28 3 3 3 4 3 4 20 67 
29 3 3 3 3 4 4 20 67 
30 3 3 4 3 3 2 18 60 
31 3 3 4 3 3 3 19 63 
32 4 4 4 4 3 2 21 70 
33 3 4 3 4 4 3 21 70 
Rata-
rata 
3,5 3,4 3,4 3,4 3,4 3,2 20,3 67,6 
 
 
 
127 
 
NILAI PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
Absen Dialog Tokoh Latar Alur Amanat Teks 
Samping 
Skor Nilai 
1 4 4 4 4 4 3 23 77 
2 3 3 4 3 4 3 20 67 
3 3 4 4 4 3 1 19 63 
4 4 4 3 4 3 3 21 70 
5 3 3 4 3 4 2 19 63 
6 3 4 4 4 3 1 19 63 
7 4 4 4 4 4 2 22 73 
8 4 4 3 3 4 1 19 63 
9 3 4 4 4 3 2 20 67 
10 4 3 4 3 4 3 21 70 
11 3 4 3 4 3 1 18 60 
12 4 3 3 4 4 2 20 67 
13 4 4 4 4 4 3 23 77 
14 3 4 4 4 4 3 22 73 
15 4 4 4 3 4 2 21 70 
16 4 3 4 4 3 1 19 63 
17 3 4 3 4 4 2 20 67 
18 3 4 4 3 3 1 18 60 
19 4 4 4 4 4 3 23 77 
20 4 3 3 4 4 2 20 67 
21 3 4 4 3 4 1 19 63 
22 4 3 4 4 4 1 20 67 
23 4 4 3 4 4 3 22 73 
24 3 4 4 3 4 1 19 63 
25 4 4 3 4 4 2 21 70 
26 4 4 4 3 3 1 19 63 
27 4 3 4 4 4 3 22 73 
28 3 4 4 3 4 1 19 63 
29 4 4 4 4 3 2 21 70 
30 4 3 4 4 4 3 22 73 
31 4 4 3 4 4 2 21 70 
32 3 4 4 4 4 2 21 70 
33 4 4 4 3 4 3 22 73 
34 4 4 4 4 4 3 23 77 
Rata-
rata 
3,6 3,7 3,7 3,6 3,7 2,1 20,4 68,4 
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NILAI POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
Absen Dialog Tokoh Latar Alur Amanat Teks 
Samping 
Skor Nilai 
1 4 4 4 4 4 4 24 80 
2 4 3 4 3 4 3 21 70 
3 4 4 3 4 4 4 23 77 
4 4 3 3 4 4 3 21 70 
5 3 4 4 3 3 3 20 67 
6 4 4 4 4 4 3 23 77 
7 4 4 3 3 4 4 22 73 
8 3 3 4 4 3 4 21 70 
9 3 4 3 4 3 4 21 70 
10 3 4 4 4 4 3 22 73 
11 3 4 4 3 3 3 20 67 
12 4 3 3 4 4 3 21 70 
13 4 3 4 4 3 4 22 73 
14 4 4 4 3 4 4 23 77 
15 4 4 3 3 4 4 22 73 
16 4 4 4 4 3 4 23 77 
17 3 3 4 4 4 3 21 70 
18 4 3 4 3 3 2 19 63 
19 4 4 3 4 4 4 23 77 
20 4 4 4 3 3 3 21 70 
21 3 4 3 3 4 3 20 67 
22 4 4 4 4 4 4 24 80 
23 4 3 3 4 4 3 21 70 
24 3 4 4 4 3 3 21 70 
25 4 3 3 4 4 4 22 73 
26 4 3 4 3 3 3 20 67 
27 3 4 4 3 3 4 21 70 
28 4 3 3 3 3 3 19 63 
29 4 4 3 4 4 4 23 77 
30 3 3 4 3 4 4 21 70 
31 4 4 4 4 3 4 23 77 
32 3 4 4 4 4 3 22 73 
33 4 3 4 3 3 4 21 70 
34 4 4 3 4 4 4 23 77 
Rata-
rata 
3,7 3,6 3,6 3,6 3,6 3,5 21,5 72,0 
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LAMPIRAN 9 
 
UJI NORMALITAS SEBARAN DATA 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Skor Pretest 
Kontrol 
Skor Pretest 
Eksperimen 
 N 33 34 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 67.1818 68.3824 
Std. Deviation 4.42616 5.09316 
Most Extreme Differences Absolute .161 .178 
Positive .161 .178 
Negative -.150 -.125 
 Kolmogorov-Smirnov Z .925 1.039 
Asymp. Sig. (2-tailed) .360 .230 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Skor Posttest 
Kontrol 
Skor Posttest 
Eksperimen 
 N 33 34 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 67.6061 72.0000 
Std. Deviation 4.47870 4.41760 
Most Extreme Differences Absolute .204 .204 
Positive .115 .204 
Negative -.204 -.165 
 Kolmogorov-Smirnov Z 1.170 1.190 
Asymp. Sig. (2-tailed) .129 .118 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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LAMPIRAN 10 
 
UJI HOMOGENITAS VARIAN 
 
Oneway 
Test of Homogeneity of Variances 
Skor 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.819 3 130 .486 
 
 
ANOVA 
Skor 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 487.519 3 162.506 7.630 .000 
Within Groups 2768.817 130 21.299   
Total 3256.336 133    
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LAMPIRAN 11 
UJI-T DATA PRETEST KELOMPOK KONTROL DAN EKSPERIMEN 
 
Group Statistics 
 Tipe Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor Pretest Kelompok Eksperimen 34 68.3824 5.09316 .87347 
Kelompok Kontrol 33 67.1818 4.42616 .77050 
Independent Samples Test 
   Skor Pretest 
   Equal variances 
assumed 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
 F 1.885 
Sig. .175 
t-test for Equality of Means  t 1.029 
df 65 
Sig. (2-tailed) .307 
Mean Difference 1.20053 
Std. Error Difference 1.16720 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1.13053 
Upper 3.53160 
 
Independent Samples Test 
   Skor Pretest 
   Equal variances 
not assumed 
t-test for Equality of Means  t 1.031 
df 64.231 
Sig. (2-tailed) .307 
Mean Difference 1.20053 
Std. Error Difference 1.16474 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1.12613 
Upper 3.52720 
132  
LAMPIRAN 12 
UJI-T DATA POSTTEST KELOMPOK KONTROL DAN EKSPERIMEN 
 
Group Statistics 
 Tipe Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Skor Posttest Eksperimen 34 72.0000 4.41760 .75761 
Kontrol 33 67.6061 4.47870 .77964 
Independent Samples Test 
   Skor Posttest 
   Equal variances 
assumed 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
 F .048 
Sig. .827 
t-test for Equality of Means  t 4.043 
df 65 
Sig. (2-tailed) .000 
Mean Difference 4.39394 
Std. Error Difference 1.08689 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower 2.22328 
Upper 6.56460 
 
Independent Samples Test 
   Skor Posttest 
   Equal variances 
not assumed 
t-test for Equality of Means  t 4.042 
df 64.874 
Sig. (2-tailed) .000 
Mean Difference 4.39394 
Std. Error Difference 1.08711 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower 2.22274 
Upper 6.56513 
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 LAMPIRAN 13 
UJI-T DATA PRETEST POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Skor Pretest Kelas Kontrol 67.1818 33 4.42616 .77050 
Skor Posttest Kelas kontrol 67.6061 33 4.47870 .77964 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Skor Pretest Kelas Kontrol & 
Skor Posttest Kelas kontrol 
33 .481 .005 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   Skor Pretest 
Kelas Kontrol - 
Skor Posttest 
Kelas kontrol 
Paired Differences  Mean -.42424 
Std. Deviation 4.53480 
Std. Error Mean .78941 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -2.03221 
Upper 1.18373 
  t -.537 
df 32 
Sig. (2-tailed) .595 
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 LAMPIRAN 14 
UJI-T DATA PRETEST POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Skor Pretest Eksperimen 68.3824 34 5.09316 .87347 
Skor Posttest Eksperimen 72.0000 34 4.41760 .75761 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Skor Pretest Eksperimen & 
Skor Posttest Eksperimen 
34 .521 .002 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   Skor Pretest 
Eksperimen - 
Skor Posttest 
Eksperimen 
Paired Differences  Mean -3.61765 
Std. Deviation 4.69051 
Std. Error Mean .80442 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -5.25424 
Upper -1.98105 
  t -4.497 
df 33 
Sig. (2-tailed) .000 
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Pretest Kelompok Eksperimen 
Nama : Putriana Anindita 
 
 
 
LAMPIRAN 15 
CONTOH HASIL MENULIS NASKAH DRAMA 
136 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 3 
Latar 4 
Alur 4 
Amanat 4 
Teks Samping 1 
Jumlah Skor 20 
Nilai 67 
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Pretest Kelompok Kontrol 
Nama : Yogi Hasnah Meisyarah 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 3 
Latar 4 
Alur 3 
Amanat 3 
Teks Samping 3 
Jumlah Skor 20 
Nilai 67 
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Perlakuan I Kelompok Eksperimen 
Nama : Ahmad Sayid Sabiq 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 4 
Latar 4 
Alur 3 
Amanat 3 
Teks Samping 3 
Jumlah Skor 21 
Nilai 70 
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Perlakuan I Kelompok Kontrol 
Nama : Hanum Wisnu Salsabila 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 4 
Latar 3 
Alur 3 
Amanat 4 
Teks Samping 3 
Jumlah Skor 21 
Nilai 70 
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Perlakuan II Kelompok Eksperimen 
Nama : Rima Andika K 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 4 
Latar 4 
Alur 3 
Amanat 3 
Teks Samping 4 
Jumlah Skor 22 
Nilai 73 
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Perlakuan II Kelompok Kontrol 
Nama : Yogi Hasnah Meisyarah 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 3 
Latar 4 
Alur 3 
Amanat 4 
Teks Samping 3 
Jumlah Skor 21 
Nilai 70 
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Perlakuan III Kelompok Eksperimen 
Nama : A’la Ilmi Sholihah 
 
 
 
  
 
155 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 4 
Latar 4 
Alur 4 
Amanat 4 
Teks Samping 2 
Jumlah Skor 22 
Nilai 73 
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Perlakuan III Kelompok Kontrol 
Nama : Hasnah Yunisa 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 4 
Latar 4 
Alur 3 
Amanat 4 
Teks Samping 3 
Jumlah Skor 22 
Nilai 73 
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Perlakuan IV Kelompok Eksperimen 
Nama : Indri Wulan N 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 3 
Latar 4 
Alur 4 
Amanat 4 
Teks Samping 3 
Jumlah Skor 22 
Nilai 73 
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Perlakuan IV Kelompok Kontrol 
Nama : Galih Rasita Dewi 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 3 
Latar 4 
Alur 4 
Amanat 4 
Teks Samping 3 
Jumlah Skor 22 
Nilai 73 
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Posttest Kelompok Eksperimen 
Nama : Putriana Anindita 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 4 
Latar 4 
Alur 4 
Amanat 4 
Teks Samping 4 
Jumlah Skor 24 
Nilai 80 
 
 
Postest Kelompok Kontrol 
173 
 
Nama : Galih Rasita Dewi 
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Aspek yang dinilai Dialog 4 
Tokoh 4 
Latar 4 
Alur 4 
Amanat 4 
Teks Samping 3 
Jumlah Skor 23 
Nilai 77 
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Kelompok Eksperimen 
  
Pretest Perlakuan I 
  
Perlakuan II Perlakuan III 
  
Perlakuan IV Posttest 
 
 
LAMPIRAN 16 
Dokumentasi Penelitian 
178 
 
Kelompok Kontrol 
  
Pretest Perlakuan I 
 
 
Perlakuan II Perlakuan III 
 
 
Perlakuan IV Posttest 
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SURAT IZIN DARI SEKRETARIAT DAERAH (PEMDA DIY) 
 
 
 
LAMPIRAN 1 
SURAT IZIN PENELITIAN 
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SURAT IZIN DARI BAPPEDA DIY 
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SURAT REKOMENDASI PENELITIAN 
 
